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ABSTRAK
“PENGARUH HALAL AWARENESS, KUALITAS PRODUK DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK SKINCARE NATURE
REPUBLIC PADA PEREMPUAN GEN Z DIKOTA PEKANBARU.”

Oleh :
MARIA MAKMUR
12170123550

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Halal awareness, Kualitas
Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian produk skincare Nature
Republic pada perempuan Generasi Z di Kota Pekanbaru. Latar belakang penelitian
ini- didasarkan pada meningkatnya kesadaran konsumen terhadap pentingnya
produk halal, kualitas produk yang baik, serta harga yang sesuai dalam memilih
produk perawatan kulit. Nature republic menjadi objek yang menarik diteliti karena
meskipun belum memilki sertifikasi halal, produk ini tetap banyak diminati oleh
kalangan Gen Z. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden
perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Halal awareness, Kualitas Produk, dan Harga secara bersama-
sama maupun secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian. Dari ketiga variabel tersebut, Kualitas Produk memberikan pengaruh
paling dominan terhadap keputusan pembelian. Hasil uji koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,556, yang berarti sebesar 55,6% variasi keputusan
pembelian dapat dijelaskan oleh Halal awareness, Kualitas Produk, dan Harga,
sedangkan sisanya 44,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci :Halal awareness, Kualitas Produk, Harga, Keputusan
Pembelian, Generasi Z, Nature Republic.



ABSTRACT
“PENGARUH HALAL AWARENESS, KUALITAS PRODUK DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK SKINCARE NATURE
REPUBLIC PADA PEREMPUAN GEN Z DIKOTA PEKANBARU.”

By :
MARIA MAKMUR
12170123550

This study aims to determine the influence of Halal awareness, Product Quality,
and Price on the purchase decisions of Nature Republic skincare products among
Generation Z women in Pekanbaru City. The background of this research is based
onthe increasing consumer awareness regarding the importance of halal products,
good product quality, and appropriate pricing when choosing skincare. Nature
republic is an interesting object of study because, despite not having halal
certification, its product remain popular among Gen Z respondens in Pekanbaru.
This research is a quantitative study using a survey method. Data were collected
through questionnaires distributed to 96 female Gen Z respondents in Pekanbaru.
The data were analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS 26
software.The results showed that Halal awareness, Product Quality, and Price have
a significant influence on Purchase Decisions, both partially and simultaneously.
Among the three variables, Product Quality had the most dominant influence on
purchasing decisions. The result of the coefficient of determination (Adjusted R
Square) is 0.556, indicating that 55.6% of the variation in purchase decisions is
explained by Halal awareness, Product Quality, and Price, while the remaining
44.4% is influenced by other factors outside this study.

Keywords: Halal awareness, Product Quality, Price, Purchase Decision,
Generation Z, Nature Republic.
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"3 171 Latar Belakang

Banyak perusahaan dalam usaha kecantikan Indonesia berkembang
sebanyak 20,6% dari 819 menjadi 9.133 pada Juli 2022 (Hamasy, 2022). Menurut
Sancoyo, Ketua Persatuan Kosmetik Indonesia (PERKOSMI), produksi perawatan
wajah dan makeup tetap menjadi kelompok yang mengalami pertumbuhan tercepat.
Menurut data Nielsen, produk perawatan kulit termasuk salah satu dari 20 kategori
yang mengalami peningkatan pesat. Menurut laporan Databoks, industri kecantikan
dan perawatan diri akan menghasilkan pendapatan sekitar US$7,23 miliar atau
sekitar Rp111,83 triliun pada tahun 2022, dengan kurs 1 USD = Rp15.467,5. Selain
itu, pasar diproyeksikan akan berkembang pada CAGR (tingkat pertumbuhan

tahunan rata-rata) sebesar 5,81% selama periode 20222027 (Mutia, 2022).
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Nilai Pasar Kosmetik di Indonesia 2010-2023
Sumber technobusiness.id (2022).

Gambaran visual tersebut menyatakan meningkatnya nilai penjualanan



skincare di Indonesia di tahun 2010 sampai 2023, untuk prospek yang sangat
menjanjikan dan terus berkembang. Menurut (Rakhi, 2019), kondisi ini
membuka peluang besar bagi produk perawatan kulit di Indonesia. Sepanjang
sepuluh tahun, para ilmuwan dan akademisi telah menunjukkan minat yang
mendalam dalam pemasaran berbasis bernuansa islami (Ahmad, 2015; Avrista,
2022; Nurhasanah, 2018; Widodo et al., 2013)

Diana Riaya, Media Manager PT Beiersdorf Indonesia, percaya
industri ini akan terus berkembang di masa mendatang karena kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan kulit. Pendapat ini sejalan
dengan nilai-nilai yang ditemukan dalam ayat 195 Surat Al-Bagarah.
Perusahaan skincare bersaing ketat di pasar Indonesia, yang menciptakan
dinamika kompetitif yang menantang bagi pelaku industri. Skincare telah
menjadi kebutuhan penting bagi wanita yang ingin tetap tampil cantik dan
menarik, didorong oleh sesuai dengan kecantikan yang diakui secara luas dan
terbentuk dalam lingkungan sosial tertentu. Akibatnya, memenuhi standar ini
seringkali memerlukan investasi usaha dan biaya yang signifikan (Harahap
A,2022).

Industi kosmetik semakin meningkat seiring dengan permintaan pasar
yang tinggi. Sudah adanya perubahan peralihan masyarakat yang sadar akan
pentingnya menggunakan kosmetik halal. Produk kosmetik halal bukan saja
membantu untuk mempercantik diri namun juga terbuat dari kandungan yang
aman untuk kulit dan menjadikan rasa aman serta nyaman saat mengkonsumsi

produk tersebut.



adwsw uep uejwnwnbusw bBueleg 'z

gas yeAueql

NIN uizi edue] undede ynjuaq Wejep Ul SN} BAJEY Yninjas neje ue|be

o
o
3

Nely eysng

a edio yey

uedynBuad 'q

Buepupn-Buepupn 1Bunpujj

=

(]

1]
= a3
< 3
o -
=] w
w Tt
i =
a =
- =
c &
= =J
nL o
=
[ o

‘nery

J9AUBLU UBP UBYWNUED

Jaquins UE

‘ye|esew nens uenelul neje iy uesinuad ‘uelode| ueuns

Berdasarkan laporan State of Global Islamic Report, mengkonsumsi
3 2 prgduk farmasi dan kimia menunjukkan peningkatan signifikan selama periode
2(£13-2017. Dalam sektor kosmetik, Indonesia tercatat sebagai negara dengan
konsumsi kosmetik terbesar kedua di dunia, setelah India (Katadata, 2012).
Sé_iring dengan pentingnya kosmetik yang halal demi keamanan serta
kéayamanan konsumen serta meningkatnya industri kosmetik halal, terdapat pula
péjtimbangan konsumen dalam memilih produk kosmetik seperti pada gambar

teﬁampir berikut.

Persentase Penduduk Indonesia Menurut Generasi, 2020

Gen Z (1997-2012)

Milenial (1981-1996)

Gen X (1965-1980)

Baby Boomer (1946-1964)

Post Gen Z (setelah 2013)

Pre Boomer (sebelum 1946)

Dkatadata.. “fjrdataboks

f Gambar 1. 2 Persentase Penduduk Indonesia Menurut Generasi, 2020

Sumber: databoks.com

Berdasarkan data pada gambar 1.2 yang dijabarkan sebelumnya,
ménjelaskan bahwasanya terdapat persentase penduduk Indonesia menurut

géf‘ierasi tahun 2020 yang menyatakan bahwasanya terdapat dominasi generasi di

Indonesia yaitu generasi Z yang berjumlah 74,93 juta atau setara 27,94% dari
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jumlah penduduk Indonesia. Generasi Z dapat diperkirakan memiliki usia 8 hingga
24 tahun. Lalu disusul oleh generasi Milenial yang memiliki jumlah 69,38 juta atau
setara dengan 25,87% dan generasi X 58,65 juta atau setara dengan ,87% (Jayani,
2021).

Selain mendominasi dalam populasi masyarakat, generasi Z (Gen Z)
merupakan generasi yang perduli atas kesadaran diri sendiri untuk menggunakan
skincare mulai dari usia di bawah 12 tahun. Zap Beauty Index 2019 melakukan
survei dengan online di 35 kota untuk 6.460 responden perempuan di Indonesia
selama Juli-September 2019. Survei dilaksanakan meliputi potret dari tingkah laku
3 generasi di bidang kecantikan, yaitu gen X (45-65 tahun), gen Y (25-46 tahun),
serta gen Z (12-24 tahun) ketika memakai skincare.

Kosmetik halal mengarah kepada produk kecantikan yang bahan-bahannya
sesuai dengan prinsip hukum Islam. Produk ini harus dipastikan bebas dari
kekejaman terhadap hewan (cruelty-free), tidak berhubungan dengan bahan yang
diproduksi dari binatang, dan tidak menerapkan alkohol sebagai menjadi bahan

dasar (Saifuddin & Aisyah, 2021).
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Gambar 1. 3 Zap Beauty Index 2020
Sumber: Website Zap Beauty Index
Dari Gambar 1.3 yang terlampir diatas merupakan survey Zap Beauty Index
Agustus 2020 mengenai faktor apa saja yang dijadikan pertimbangan pembeli
dalam menentukan produk kecantikan yang meliputi pertimbangan konsumen
dalam memilih produk kosmetik yang meliputi, keamanan produk (BPOM, dll)
sebanyak 65,4% review produk dengan presentase 64,7%, harga yang terjangkau
sebesar 61,4% judul produk (halal, cruelty free, paraben free, dsb nya) dengan
persentase 50,5% data yang terakhir faktor reputasi brand sebesar 35,3%. Sehingga
dengan adanya survey tersebut menyebutkan bahwa label halal memiliki faktor
penting dalam mempertimbangkan membeli produk kosmetik di indonesisa.
Dijabarkan pada survey Zap Beauty Index 2020, menunjukkan hasil survey
terhadap pusat brand favorit masyarakat di Indonesia dan terdapat 6 negara asal
yang tertinggi serta menjadikan Korea Selatan asal negara brand skincare
terfavorite  di Indonesia, dan Jepang menempati kedudukan ketiga dengan

persentase 22,7%/. Hal tersebut menjelaskan bahwa brand skincare dari Korea
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Selatan di Indonesia sangat dicari oleh masyarakat Indonesia. Brand Skincare
Korea Selatan di Indonesia sudah banyak beredar dan diminati oleh masyarakat
Indonesia. Bukan hanya brand lokal saja yang perlu adanya pembuktian bahwa
bahan-bahan yang digunakan adalah halal atau bersertifikat halal namun juga brand
atau produk impor juga masuk ke Indonesia. Menteri Agama menegaskan bahwa
pemberlakuan kewajiban untuk sertifikat halal bukan saja produk lokal namun juga
produk impor dari luar negeri. Sertifikat halal bagi produk nantinya bersifat
resiprokal alias saling berbalas antara indonesia dengan negara tersebut agar
sertifikat halal bisa dilakukan.

Skincare impor yang beredar di Indonesia salah satunya dari Korea Selatan.
Produk skincare Korea Selatan sudah banyak beredar di Indonesia seperti Laneige,
Nature Republic, Some By Mi, Innisfree, Cosrx, Nacific, Etude House.Penyulis
dalam penelitian ini berfokus pada skincare Nature Republic dan memilih Nature
Republic karena dari 7 produk tersebut merupakan produk skincare impor dari
korea selatan yang belum memiliki sertifikat halal. Sedanagkan dari data-data yang
sudah dijelaskan di ats sebelumnya bahwa produk kosmetik baik lokal maupun
impor berkewajiban menggunakan sertifikat halal dan masyarakat pun menganggap
bahwa sertifikat halal merupakan salah satu faktor penting yang menjadikan

pertimbangan untuk membeli suatu produk kosmetik.
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Cek Produk Halal

Gambar 1. 4 Nature Republic belum bersertifikat Halal
Sumber: Website LPPOM MUI

Dari gambar 1.4 yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Nature Republic
merupakan satu-satunya produk impor asal Korea Selatan dari 7 data yang sudah
terlampir tidak memiliki sertifikat halal dan hal tersebut tidak selaras dengan
ketetapan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah bahwa perlunya
sertifikat halal diseluruh produk yang tercantum dalam peraturan salah satunya
adalah produk kosmetik impor ke Indonesia.

Nature Republic, yang berlokasi di Myeongdong, didirikan oleh Jun Hoon
pada Maret 2009. Nature Republic berhasil memberikan daya tarik tersendiri
kepada pelanggannya dengan mengusung tema alami dan menggunakan bahan-
bahan alami. Meskipun ada banyak perusahaan lain yang mengambil tema serupa,
salah satu produk unggulan Nature Republic berhasil dijadikan merek kosmetik
Korea dengan hasil menjual produk tertinggi di Indonesia. Perusahaan ini bekerja
di-industri kosmetik dan menargetkan perempuan dari usia remaja hingga dewasa.

Dengan kerja keras yang dilakukan, maka perusahaan ini semakin maju dan



berkembang di Korea. Dan mulai berkembang hingga sampai ke Indoneisa. Selama
di‘indonesia pun, Nature Republic dikenal dan di beli oleh konsumen.

Pada saat ini, beredarnya skincare halal menjadi subjek penelitian yang
unik karena banyak aspek yang berpengaruh pada pilihan konsumen untuk

menggunakan produk skincare halal (Amalia, 2022).

Gambar 1. 5 Skincare Terkenal Di Kalangan Generasi Z
Sumber databoks katadata(2020)

Generasi Z membeli produk perawatan kulit yang populer, seperti yang
ditunjukkan pada grafik di atas. Nature Republic terlihat menjadi salah satu yang
paling dicari, di belakang merek lokal Innisfree dan Scarlett Skincare. Kualitas
dari suatu produk sering berpengaruh oleh negara asalnya.

Banyak Perempuan Generasi Z lebih memilih Produk Skincare Korea
seperti Nature Republic karena faktor-faktor yang sejalan dengan nilai gaya
hidup mereka yaitu penggunaan bahan alami, citra brand yang minimalis, harga
terjangkau, serta dukungan promosi melalui media sosial dan influencer.
Produk-produk nature republic yang ramah lingkungan dan dibuat dengan
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bahan-bahan yang alami, seperti aloe vera, tidak hanya memenuhi kebutuhan
perawatan kulit Gen Z tetapi juga selaras dengan kepedulian mereka terhadap
keberlanjutan. Selain itu, harga yang relatif terjangkau menjadikan Nature
Republic pilihan favorit bagi Gen Z yang mengutamakan kualitas dengan harga
bersaing. Salah satu warga pekanbaru yang saya wawancara mengenai produk
nature republic yang mana saudara berinisial “DN” mengatakan bahwa lebih
suka menggunakan produk skincare nature republic dikarenakan merek tersebut
mempunyai kualitas yang bagus, terutama untuk produk berbahan alami seperti
masker dan aloe vera, sehingga banyak generasi z menggunakan produk
tersebut.

Perempuan Gen Z di Pekanbaru yang menginginkan gaya kecantikan Korea
atau K-beauty menyukai produk kosmetik dan perawatan Korea. Penjualan
kasmetik Korea telah meningkat, baik secara online maupun offline. Penjualan
kosmetik Korea Selatan tercatat meningkat sebesar 18,36% di platform Sociolla
(termasuk Jepang) pada kuartal ketiga tahun 2021. Sementara itu, pangsa pasar
kosmetik Korea mencapai 35%, menurut data survei yang diteliti oleh Databoks

dan dipublikasikan di Katadata.co.id pada tahun 2020.



Grafik Estimasi Penjualan Nature Republic Mall SKA Pekanbaru (Jan-jun 2025)
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Gambar 1.6 Estimasi Penjualan Skincare Nature Republic Mall SKA
Pekanbaru

(Sumber: Data diolah dari Tokopedia Official Storer, Riau Pos, dan UIR
Repository, 2025)

Dari Tabel 1.6, terlihat bahw apenjualan mengalami fluktuasi setiap bulannya,
dengan tren peningkatan yang cukup signifikan menjelang bulan ramadhan.
Penjualan tertinggi terjadi pada bulan april 2025 dengan estimasi total sebesar Rp
450.000.000. Hal ini duga kuat dipengaruhi oleh meningkatnya kebutuhan
perawatan diri menjelang hari raya idul fitri, serta adanya pancairan tunjangan hari
raya (THR) yang mendorong daya beli masyarakat, khususnya kalangan perempuan
genz. Setelah puncaknya dibulan april, penjualan tetap tinggi dibulan mei
Rp400.000.000, llau mulai menurun pada bulan juni Rp350.000.000. Sementara itu,
pada awal tahun januari dan februari, penjualan masih dalam kondisi stabil dengan
rata-rata sekitar 250-300 juta perbulan.

Tabel 1.7 Harga Produk Skincare Nature Republic (2025)

Nama Produk Ukuran Estimasi Harga Keterangan
Soothing & | 300 ml 125.000 — 145.000 | Pembersih wajah
Moisture  Aloe berbahan aloe vera
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Vera 92%

Cleansing Water

Aloe Vera Toner

California  Aloe | 300 ml 49.000 - 69.000 Krim tangan dengan
Vera Hand Cream kandungan aloe
Soothing & | 1 sheet 20.000 — 25.000 Masker wajah
Moisture  Aloe kombinasi aloe &
Vera  Soothing madu

Gel Honey Mask

Sheet

California  Aloe | 15 ml 160.000 — 190.000 | Serum pendingin
Vera 74% untuk area mata
Cooling Eye

Serum

Real Squeeze | 50 ml 170.000 — 200.000 | Krim pelembap dari
Aloe Vera Cream aloe vera

Real Squeeze | 50 ml 180.000 — 210.000 | Essence untuk
Aloe Vera menutrisi kulit
Essence

Real Squeeze | 150 ml 160.000 — 185.000 | Toner penyegar dan

pelembap kulit

(Sumber: Nature Republic Official Store di Tokopedia & Shopee, Update: juli

2025)

Peningkatan impor produk kosmetik Korea menunjukkan fenomena yang

semakin berkembang di Indonesia, dengan permintaan dari produk kecantikan asal

Korea. Hal ini terlihat jelas pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru, yang

menggunakan produk kecantikan secara rutin untuk mendukung penampilan

mereka, terutama di Pekanbaru.
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Nabi Muhammad SAW melarang umat islam untuk menghindari
mengkonsumsi hal-hal yang diragukan kehalalannya, baik halal atau haram (Imam
Nawawi, Hadist Bukhari dan Muslim). Perintah-perintah ini mengatur kehidupan
umat islam di seluruh dunia, dan kepatuhan terhadapnya adalah wajib, atas dasar
inilah yang mendorong industri halal terus berkembang (Rachim & Santoso, 2021).
Pada dalil Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 168 dibawah ini :

Guadie &A% il ol shad 1 Y5l YA (a1 e 1 G @ G
Artinya : “Wahai manusia, Makanlah sebagian (makanan) dibumi yang halal lagi
baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. karena sesungguhnya syaitan
itu adalah musuh yang nyata bagimu”.

Selain di atur dalam agama islam, negara indonesia juga memiliki Undang
Nomor 33 Tahun 2014 yang berisikan mengatur tentang Jaminan Produk Halal
yang disebut dalam UUJPH di jelaskan pada pasal 4 UUJPH dijelaskan bahwa
sebuah produk akan diperdagangkan di wilayah Indonesia maka wajib memiliki
sertifikat halal, ini berlaku untuk produk dalam negeri ataupun impor, berlaku untuk
semua produk tidak hanya makanan, obat-obatan, kosmetik, skincare, personal
hygiene, hair care, fragrances, oral care. Hal ini juga dilakukan oleh LPPOM MUI
selaku lembaga sertifikat yang berperan dalam memberikan informasi kepada

masyarakat tentang produk yang bersertifikat halal (Kemenag, 2021).
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Gambar 1. 6 Pertimbangan Memilih Produk Kecantikan Tahun 2019-2023

Sumber: ZAP Beautylndex, 2023

Gambar 1.6 menjelaskan bahwa beberapa pertimbangan perempuan dalam
memilih produk kecantikan, dimana pada tahun ini 79,6% keamanan produk
menjadi faktor paling penting dalam memilih makae up dan skincare, hasilnya
concern perempuan Indonesia terhadap keamanan produk selalu meningkat tahun
ke tahun, selain itu kandungan atau bahan yang terdapat pada produk (kualitas
produk) juga menjadi sebuah pusat perhatian, faktor selanjutnya adalah label
produk (Halal) masih mendapatkan kurangnya perhatian (ZAPBeautyindez, 2023).

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah Halal
awareness. Berkenaan dengan hasil survey diatas dapat di ketahui bahwa masih
kurangnya tingkat kesadaran perempuan terhadap produk halal. Sejauh mana
seorang perempuan Muslim memahami halal adalah indikator kesadaran halal atau
halal. Hasil penelitian Menurut (Murti Wijayanti, 2022) kesadaran halal secara
parsial dapat berpengaruh dalam sebuah keputusan mengenai pembelian didukung

oleh temuan penelitian oleh Sigma Research Indonesia dengan responden sebanyak
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1.200 wanita di Indonesia dengan segmen usia 15-55 tahun yaitu persentase
pertimbangan pembelian kosmetik halal masih 58,3% artinya kesadaran akan
produk kosmetik halal masih diabaikan oleh perempuan Indonesia (Ade Khadijatul
Z.HRP et al.,2022).

Persepsi orang tentang kehalalan produk halal adalah salah satu faktor yang
membuat orang kurang sadar untuk membeli dan mengonsumsi produk halal.
Menurut Rohmatun & Dewi (2017), pengetahuan yang dimiliki umat islam tentang
produk halal adalah faktor utama yang memengaruhi  masyarakat untuk
mengonsumsi produk halal. Hal ini sangat membantu untuk mengetahui apakah
calon pembeli paham akan produk yang akan mereka beli, apakah produk tersebut
memiliki sertifikat halal, dan apakah mereka tahu di mana mereka dapat
membelinya. Konsumen muslim semakin menyadari pentingnya kehalalan produk,
terutama dalam hal produk tertentu, yang akan memengaruhi keputusan mereka
untuk membeli produk tersebut. Dengan demikian, produsen harus berusaha
memberikan keyakinan kepada pembeli bahwa barang mereka aman dari segi halal.

Premi Wahyu Widyaningrum melakukan penelitian pada kesadaran halal
pada tahun 2019 dan menemukan bahwa halal memiliki efek positif yang
siginifikan untuk keinginan untuk membeli kosmetik dan produk perawatan kulit.
Dengan kata lain, semakin banyak kesadaran konsumen tentang halal, semakin
ingin mereka menggunakan produk halal. Dalam penelitian yang dilakukan pada
tahun 2019 oleh Muhammad Munir, Khoirul Hidayat, Muhammad Fakhry, dan M.
Fuad Fauzul Mu’tamar menemukan bahwa kesadaran memiliki berdampak positif
tetapi tidak yang detail terhadap keputusan konsumen untuk membeli barang halal.
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Selain pengetahuan tentang halal, kualitas produk merupakan sebuah faktor utama
dalam pengambilan keputusan pembelian. Kualitas produk dijelaskan bahwa
mempunyai keyakinan terkait produk yang ditawarkan punya nilai yang lebih besar
daripada produk yang lain.

Studi 2017 oleh Baruna Hadi Brata et al. berjudul The Influence of Quality
Product, Price Promotion, and Location to Product Purchase Decision menemukan
korelasi terdapat hubungan yang positif antara kualitas suatu produk dengan
keputusan pembelian produk, yang berarti semakin meningginya kualitas produk,
semakin besar kemungkinan konsumen untuk membeli. Kualitas produk mencakup
kemampuan produk untuk menunjukkan hasil yang bahkan sesuai harapan
pelanggan, yang dapat dilihat dari aspek seperti ukuran, bentuk, atau struktur fisik
produk. Kemampuan ini memungkinkan konsumen untuk menilai suatu produk
produk dan membuat keputusan untuk melakukan pembelian..

Selain itu, faktor lain dari keputusan pembelian adalah Kualitas Produk.
menurut Kotler dan Armstrong dalam (Rivaldy & Rulirianto, 2021), Kualitas
produk adalah atribut produk atau layanan yang berkaitan dengan kemampuan
produk atau layanan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang terungkap atau
tersirat. Konsumen dapat menilai kualitas produk berdasarkan kemasan. Produk
yang menarik, bersih, unik, dan mudah dibawa cenderung meninggalkan kesan
yang baik pada pelanggan. Salah satu cara untuk menilai kualitas produk
berdasarkan pengalaman pelanggan sebelumnya adalah dengan melakukan review

produk.
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Selain dua faktor diatas, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian yaitu Harga. Harga menjadi salah satu penentu dalam
keputusan pembelian. Kemudian menurut Tjiptono dan Djunaidi, (2020) harga
memiliki dua peran utama dalam proses pengambilan keputusan pada konsumen
diantaranya sebagai peran alokasi harga dan sebagai peran informasi harga.
Begitupun menurut Sigma Research Indonesia harga memiliki pengaruh sebesar
51,5% dari 1200 perempuan di Indonesia. Harga sebagai peran alokasi harga dan
peran informasi harga dimana alokasi harga adalah peranan seagai cara bagi
konsumen untuk mendapatkan manfaat dan kualitas yang setinggi-tingginya
berdasarkan daya beli konsumen. Dengan demikian konsumen dapat
membandingkan prosuk sejenis dari berbagai harga yang kemudian disesuaikan
dengan daya beli yang dimiliki.

Berdasarkan temuan dan penjelasan latar belakang, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis
memiliki ketertarikan untuk meneliti apakah terdapat pengaruh Halal awareness,
Kualitas Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian. Dimana variabel
inddependen adalah Halal awareness, Kualitas Produk dan Harga sedangkan
variabel dependen adalah keputusan pembelian dan penulis memusatkan penelitian
di-Pekanbaru.Sehingga dalam penelitian ini penulis mengambil judul

“Pengaruh Halal awareness, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Skincare Nature Republic Pada Perempuan

Gen Z di Kota Pekanbaru”.
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1.2 Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan,

Pertanyaan utama penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Halal awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru?

Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru?

Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk skincare
Nature Republic pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru?

Apakah Halal awareness, kualitas produk, dan harga berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan pembelian produk skincare Nature Republic pada

perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian

Karena masalah yang telah dijelaskan didapatkan tujuan dari penelitian ini

adalah :

1%

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh halal awareness dengan
keputusan pembelian produk skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z
di kota Pekanbaru

Untuk mengetahui dan menganalisa besarnya dampak kualitas produk terhadap
keputusan pembelian produk skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z

di kota Pekanbaru
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3.~ Untuk mengetahui dan menganalisa dampak harga dengan keputusan
pembelian produk skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z di kota
Pekanbaru

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh halal awareness, Kualitas
produk dan harga pada keputusan pembelian produk skincare Nature Republic
pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis diharapkan penelitian ini dapat memperluas dan menambah
wawasan di bidang manajemen pemasaran, terkhusus tentang keputusan
pembelian pada produk skincare yang halal

2. Bagi akademis hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan
sumber bacaan, khususnya di bidang Manajemen Pemasaran yang dibutuhkan
kemajuan dan pengembangan ilmiah di masa yang akan datang.

3. Bagi perusahaan berharap agar dapat menajdi bahan pertimbangan untuk
meningkatkan stratrgi dan inovasi sebagai upaya meningkatkan keputusan
pembelian pada skincare yang halal.

1.5 Sistematika penulisan

Untuk penyusunan alur sistematis penulisan pada penelitian ini,

berikut adalah:
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BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, keuntungan dari penelitian, dan proses penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA
Bab ini berisi penjelasan tentang basis teoretis yang akan berguna untuk
memeriksa hasil, variabel, dan hipotesis penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan mengenai lokasi penelitian, jenis data yang diterapkan
beserta sumbernya, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, dan
teknik untuk menganalisis data.

BAB VI : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh halal awareness, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan
pembelian produk skincare Nature Republic oleh perempuan Gen Z di Kota
Pekanbaru.

BAB V : PENUTUP
Bab ini menyajikan hasil, rekomendasi, dan daftar pustaka yang diharapkan

dapat memberikan manfaat.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Pemasaran

Menurut (Harman Malau Ph. 2019) Pemasaran adalah serangkaian
tindakan, struktur organisasi, dan proses yang bertujuan untuk membuat,
mengkomunikasikan, memberi sebuah penukaran tawaran yang punya nilai
bagi pelanggan, pelayan, mitra, dan kalangan masyarakat umum. Selain itu,
pemasaran dapat diartikan sebagai seni dan ilmu yang menyelidiki, membuat,
dan menghasilkan harga untuk memenuhi permintaan target pasar dan
memperoleh untung. Perusahaan pemasaran berkonsentrasi pada menemukan
pemenuhan kebutuhan serta keinginan pelanggan yang tidak terpenuhi.
Proses ini mencakup menentukan, mengukur, dan menghitung ukuran pasar
dan profitabilitas yang mungkin. Pada titik ini, bisnis dapat menentukan
segmen pasar mana yang dapat mereka layani dengan baik dengan membuat

dan memasarkan barang dan jasa yang tepat.

2.2 Bauran Pemasaran
Menurut (Sofjan Assauri, 2012) Bauran pemasaran adalah sarana untuk
menunjukkan prinsip-prinsip dasar pemasaran. Selain itu, bauran pemasaran
memberikan gambaran dasar tentang strategi, terutama untuk menangani pesaing

dan membuat keputusan taktis khusus. Faktor-faktor yang diamati pelanggan di
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pasar termasuk harga, kualitas produk, distribusi, promosi, komunikasi, dan
layanan purna jual. Berdasarkan penjelasan ini, bauran pemasaran dapat
didefinisikan sebagai serangkaian membuat keputusan terkait harga, produk,
distribusi, komunikasi, dan manajemen dari kertarkaitan antara pelanggan yang
menjalankan strategi pemasaran.
2.2.1 Komponen Bauran Pemasaran
Pada dasarnya, komponen yang umum digunakan dalam campuran
pemasaran dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Harga
Harga adalah nilai atau beban yang ditanggung oleh konsumen untuk
membeli dan menggunakan barang. Ini mencakup biaya finansial
berdasarkan nilai konsumsi, serta biaya sosial yang tidak bersifat
keuangan, seperti harga waktu, usaha, beban psikis, risiko, dan prestise
atau gengsi sosial.
2. Produk
Produk adalah kemasan yan memiliki model dan terhadap suatu
organisasi untuk penawaran pada pemakai sasaran.
3. Promosi
Promosi diterapkan berdasarkan komponen komunikasi audio visual
dalam pemasaran dan mengkomunikasikan pesan kepada pasar.
4. Penyaluran
Proses pengiriman barang dari pabrik ke pelanggan dikenal sebagai
penyaluran (didalam ini mungkin sebagai tiitk konsumsi).
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2:3 Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Keller (2016:194) keputusan pembelian adalah bagian
dari perilaku konsumen, tentang bagaimana konsumen memilih, membeli dan
menggunakan barang, jasa atau ide yang dimulai ketika konsumen mengenali
masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan.

(Dinamik, 2023) berpendapat bahwa keputusan untuk membeli adalah hasil
dari keputusan dari pengguna yang berpengaruh terhadap banyak hal, seperti
teknologi, politik, budaya, ekonomi, nilai produk, lokasi penjualan, dan kampanye,
bukti fisik, peran individu, dan proses yang terlibat dalam transaksi tersebut.

Tjiptono (2015:21) keputusan pembelian konsumen didefinisikan sebagai
proses seorang konsumen menjelaskan masalah yang dihadapi, akan dicari
informasi dari produk atau merek yan berangkutan.

Schiffman dan Kanuk (2018:4850 menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan adalah proses pemilihan di antara beberapa opsi yang tersedia. Seorang
konsumen yang ingin membuat keputusan harus memiliki opsi yanag bisad ipilih.
Ada tiga jenis pengambilan keputusan konsumen:

Proses pemecahan masalah yang membutuhkan usaha dan waktu yang besar
(Extensive problem solving).

1. Proses pemecahan masalah yang memerlukan usaha dan waktu yang besar
(extensive problem solving).
2. Proses pemecahan masalah yang dibatasi dengan informasi yang tersedia

ada waktu yang terbatas (limited problem solving).
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3. Tindakan pemecahan masalah yang menjadi kebiasaan atau rutinitas
dalam respons terhadap suatu situasi (routinized response behavior).

Kotler dan Keller (2016) Bagian penting keputusan dari pembeli yang
dibuat oleh konsumen dikenal sebagai pelaku konsumen. Perilaku konsumen
merupakan penelitian tentang cara individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, dan menggunakan suatu barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk
mencukupi kebutuhan dan rasa keinginan mereka.

Proses hasil membeli adalah saat di mana konsumen melakukan seleksi
dan evaluasi terhadap produk dan jasa. Seringkali, konsumen menimbang berbagai
faktor yang tepat dan sesuai dengan target kebutuhan yan dibutuhkan selama proses
ppengambilan keputusan bagi pembelian.

Keputusan pembeli adalah akhir dari pemilihan produk di pasar yang di
lakukan oleh pembeli, yang terhubung dengan langkah-langkah atau proses
sebelumnya. Proses pengambilan keputusan, sehingga perusahaan perlu memhami
perilaku monsumen saat mereka membua keputusan pembeli. Berikut adalah

bagian dari prosedur pengambilan keputusan dalam membeli

Gambar 2. 1Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan Pembelian

A 4
A 4
A 4

masalah

informasi Alternatif 1 Pembelian

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
Setelah
Pembelian

Sumber 2 : Kotler & Keller (2016 : 176)

Berdasarkan teori para ahli, singkatnya, keputusan dari pembelian adalah

proses memilih produk dari berbagai macam pilihan. Proses ini melibatkan
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pengolahan informasi dan penarikan kesimpulan yang mengarah pada responden
atau tindakan pembelian terkait produk apa yang akan dibeli oleh konsumen.
Setelah melalui berbagai tahap dalam proses pembelian, konsumen pada
akhirnya akan membentuk sikapnya untuk pengambilan keputusan akan melakukan
pembelian atau tidak. Jika merka memutuskan saat konsumen akan dihadapkan
pada berbagai pilihan selama proses pengambilan keputusan saat membeli
sesuatu..Hal ini mencakup pertimbangan terhadap produk dan merek yang tersedia,
pennetuan jumlah atau kuantitas yang dibeli, serta pemilihan waktu pembelian yang
sesuai dengan kebutuhan atau referensi mereka.
2.3.1 Faktor Keputusan Pembelian
Empat variabel, di antaranya adalah sebagai berikut (Kotler, 2020):
1. Faktor Budaya
Pengaruh faktor kebudayaan terhadap perilaku konsumen dapat dilihat
dari pengaruh kebudayaan, subkebudayaan, dan kelas sosial terhadap
konsumen. Faktor kebudayaan adalah komponen yang kompleks,
termasuk seni, keyakinan, moral, tradisi, tradisi, dan standar sosial.
2. Faktor Sosial
Faktor sosial termasuk kelompok dari acuan, keluarga, dan peran sesuai
dengan status sosial, yang merujuk pada kelompok-kelompok yang
mempengaruhi sikap atau perilaku seseorang saat berinteraksi terhadap
orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung. Posisi dalam
kelompok dapat dijelaskan dengan peran dalam kelompok sosial seperti
keluarga, klub, atau organisasi.
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a. Kelompok Referensi
Kelompok referensi mempengaruhi perilaku dan sikap pelanggan
secara langsung dan tidak langsung. Kelompok referensi ini, yang
sering disebut sebagai kelompok keanggotaan, memiliki dampak
yang signifikan pada seseorang.
b. Keluarga
Dua jenis keluarga berbeda: Keluarga orientasi, yang melibatkan
orang tua serta saudara kandung, berperan dalam membentuk
prinsip-prinsip agama, politik, dan ekonomi; keluarga inti, yang
terdiri dari pasangan hidup dan anak-anak, mempengaruhi nilai-
nilai agama, politik, dan ekonomi.
c. Peran dan Status
Perilaku pembelian seseorang dapat dipengaruhi oleh posisi
sosial dan pekerjaan mereka. Orang yang memiliki jabatan yang
tinggi dalam organisasi biasanya akan mengubah cara mereka
membeli barang.
3. Faktor Pribadi
Faktor-faktor seperti umur, fase hidup, pekerjaan, kondisi keuangan,
gaya hidup, dan kepribadian pembeli juga memengaruhi keputusan
pembelian mereka.

a. Usia dan siklus hidup
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Pilihan pembelian produk dan layanan seseorang dapat berubah
sepanjang hidupnya, dipengaruhi oleh fase-fase yang ada dalam
siklus hidup keluarga.

b. Pekerjaan dan keadaan ekonomi
Pekerjaan sesuai dengan ekonomi berpengaruh pada pola
konsumsi seseorang. Misalnya, seorang eksekutif mungkin
membeli barang-barang mewah, sementara keadaan ekonomi
juga dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap pengeluaran.

c. Kepribadian
Tidak ada satu pun orang yang memiliki ciri kepribadian yang
sama, yang memengaruhi keputusan pembelian. Kepribadian
berperan dalam pemilihan merek yang sesuai dengan karakter
individu.

d. Gaya hidup
Kelas sosial dan jenis pekerjaan seseorang memengaruhi
aktivitas, minat, serta pandangan mereka. Walaupun kelas sosial
dan pekerjaan mungkin memiliki kesamaan, perbedaan gaya
hidup tetap dapat terjadi. Pemasar memanfaatkan gaya hidup ini
untuk menarik konsumen.

4. Faktor Psikologis Terakhir
Faktor psikologis juga berdampak pada keputusan pembelian, dengan
empat faktor utama yang meliputi:

a. Motivasi
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2.3

Kebutuhan seseorang timbul dari dorongan biologis atau tekanan
psikologis. Motivasi ini bisa berupa kebutuhan fisik seperti lapar
dan haus, atau kebutuhan emosional seperti pengakuan sosial.
Persepsi

Persepsi mempengaruhi tindakan seseorang. Ini merupakan
proses yang dilakukan individu untuk memilih, mengatur, dan
menafsirkan informasi guna membentuk pemahaman yang sesuai
dengan situasi saat ini.

Pembelajaran

Pembelajaran berkaitan dengan perubahan perilaku berdasarkan
pengalaman. Pemasar dapat menciptakan permintaan dengan
mengaitkan produk sebagai pendorong yang kuat dan penguatan
positif.

Memori

Proses memori menggambarkan bagaimana informasi disimpan
dan diingat. Semakin besar perhatian yang diberikan pada

informasi, semakin kuat asosiasi memori yang terbentuk.

Indikator Keputusan Pembelian
Indikator-indikator keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller
dalam indrasari (2016:194) mengemukakan keputusan pembeliann memiliki
indikator sebagai berikut :
1. Pilihan Produk (Produk Choice). Konsumen dapat mengambil

keputusan untuk membeli sebuah produk atau menggunakan uangnya
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untuk tujuan lain. Dalam hal ini perusahaan harus memusatkan
perhatiannya kepada orangOorang yang berminat membeli produk serta
alternatif yang mereka pertimbangan. Misalnya: kebutuhan suatu
produk, kebergaman varian produk dan kualitas produk.

2. Pilihan Merek (Brand Choice). Pembeli harus mengambil keputusan
pembelian tentang merek mana yang akan dibeli. Setiap merek
memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri. Dalam hal ini perusahaan
harus mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah merek.
Misalnya: kepercayaan dan popularitas merek.

3. Pilihan Tempat Penyalur (Dealer Choice). Pembeli harus mengambil
keputusan penyaluran mana yang akan dikunjungi. Setiap pembeli
mempunyai pertimbangan yang berbeda-beda dalam hal menentukan
penyaluran bisa dikarenakan faktor lokasi yang dekat, harga yang
murah, persediaan barang yang lengkap dan lain-lain. Misalnya:
kemudahan mendapatkan produk dan ketersediaan produk.

4. Waktu Pembelian (Puchase Timing). Keputusan konsumen dapat
pemilihan bisa berbeda-beda, misalnya: sebulan sekali, tiga bulan
sekali, enam bulan sekali dan setahun.

2.4 Halal awareness
Kesadaran merupakan kapasitas dalam mendapatkan pengalaman dan sadar
akan suatu hal, ini merupakan istilah yang mencakup pemahaman dan interprestasi
peristiwa atau subjek. Kesadaran halal untuk islam meyakini bahwa mengonsumsi
makanan halal akan mendatangkan keberkahan serta memberikan manfaat
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kesehatan bagi manusia, keyakinan yang sama juga berlaku pada produk kosmetik
yang digunakan. Kesadaran halal mengukur sebara baik umat islam memahami hal
yang berkaitan dengan doktrin halal, memahami segala sesuatu yang halal dan
bagaimana membuat produk sesuai persyaratan halal dalam islam adalah bagian
dari pengetahuan. Kesadaran halal juga mengacu pada pemahaman seorang muslim
tentang prosedur halal dan keyakinan bahwa sangat penting untuk menggunakan
produk halal (Ade Khadijatul Z. HRP et.,2022).

Menurut (Fauziah & Amin, 2021) kesadaran untuk membeli dan
mengkonsumsi produk halal menjadi hal penting bagi umat muslim, salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembvelian adalah kesadaran halal.

Berikut ini faktor dan sumber yang mempengaruhi keputusan pembelian
adalah kesadaran konsumen terhadap produk halal sebagai berikut:

1. Keyakinan Agama

2. Peran Sertifikat Halal (Logo/Label)

3. Paparan Informasi

4. Alasan Kesehatan

5. Sikap

Menurut (Sekarwangi & Hendayani, 2023) orang muslim harus sadar akan
halal, baik sebagai pembeli maupun bisnis. Ini adalah persyaratan penting yang
harus dipenuhi sesuai dengan hukum syariah, terutama dalam hal memastikan
bahwa barang dan jasa yang dibuat atau digunakan memenuhi standar kehalalan.
Kesadaran tentang kehalalan adalah komponen utama yang memengaruhi
konsumen muslim dalam proses pengambilan keputusan pembelian mereka..
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Sebagaimana dicatat oleh Nurohman dan (Qurniawati, 2019) dan (Rizkitysha dan
Hananto, 2020) kesadaran dapat menjadi faktor utama pendorong proses untuk
membuat keputusan.

Menurut beberapa definisi yang telah dinyatakan, kesadaran halal dapat
didefinisikan sebagai pemahaman yang dimiliki oleh seorang muslim tentang
berbagai aspek halal dan haram, sesuai dengan ajaran syariah Islam. Keyakinan ini
didasarkan pada pedoman Al-Qur'an dan Hadis, terutama mengenai kehalalannya.
2.4.1 Sumber Utama Halal Awareness

Menurut Ambali & Bakar (2013) dalam Lailla & Tarmizi (2020),
berikut ini merupakan sumber utama dari kesadaran halal (halal awareness):

1. Peran Sertifikat Halal (Logo/Label) Logo halal berfungsi sebagai sinyal
penting bagi orang Muslim untuk membeli barang yang sesuai dengan
syariah. Pengenalan dan penggunaan logo halal telah meningkatkan
kesadaran orang Muslim tentang pentingnya membeli barang yang
dibuat atau dijual sesuai dengan hukum Islam.

2. Salah satu pendekatan terbaik untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang jenis produk yang aman dan saniter, sesuai dengan
tujuan utama halal, adalah melalui paparan edukasi dan pembelajaran.
Di era modern, media seperti televisi, radio, dan internet menjadi sarana
efektif untuk memberikan paparan dan informasi tentang pentingnya
produk halal.

3. Kesehatan: Produk halal dipandang sebagai simbol kebersihan,

keamanan, dan kualitas yang tinggi. Oleh karena itu, konsumen Muslim
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memahami makna halal dan memasukkannya dalam keputusan
pembelian mereka. Kesadaran akan manfaat kesehatan yang ditawarkan
oleh produk halal mendorong mereka untuk membeli produk yang
diproduksi dan diproses sesuai dengan syariat Islam.
2.4.2 Indikator Halal Awareness
Menurut (Fauziah & Al Amin, 2021) beberapa indikator kesadaran
halal adalah :
1. Pemahaman produk halal
2. Mendapatkan paparan informasi baik seputar produk halal
3. Memahami produk yang sudah berlabel halal
4. Keyakinan agama
5. Peran sertifikat halal (logo/label)
6. Alasan Kesehatan
2.5 Kualitas Produk
Menurut Budiyanto (2016:490) kualitas produk adalah kemampuan produk
untuk  memenuhi atau  memuaskan kebutuhan  dan keinginan
pelanggan.Berdasarkan penelitian Amstrong dan Kotler Ketahanan produk untuk
melakukan fungsinya dikenal sebagai kualitas produk. Kualitas produk merupakan
daya tampung yang mempunyai suatu produk dimana fungsinya sesuai dengan
proses dan meningkatnya produk yang memiliki nilai lainnya agar memenuhi
kepuasan dan kebutuhan konsumen.Kemampuan suatu produk untuk memenubhi
kebutuhan pelanggan melalui kualitas atau fitur yang dimilikinya disebut sebagai

kualitas produk, menurut Kotler dan Amstrong (2015) dalam (Trisnawati et al.,
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2022) Kualitas produk mencakup berbagai elemen, baik yang bersifat positif
maupun negatif, yang menentukan sejauh mana produk tersebut dapat memenuhi
ekspektasi pembeli.

Menurut (Tirtayasa et al., 2021) Produk adalah elemen inti dari seluruh
aktivitas pemasaran, karena produk merupakan hasil dari upaya yang dilakukan
oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar sasaran
masyarakat. Untuk menarik konsumen, sebuah produk harus memiliki keunggulan
dibandingkan produk lainnya. Ini dapat dicapai dengan menyediakan produk
dengan kualitas yang lebih tinggi.

Menurut (Rahmawati & Fathoni, 2021) arti dari kualiatas adalah
kemampuan suatu produk untuk memenuhi spesifikasinya. Menurut agama Islam
dianjurkan kepada setiap perusahaan untuk menciptakan produk dengan kualitas
terbaik dan tranparan dalam informasi terutama dalam kemasan produk.

Sedangkan menurut (Anggadwita, et al., 2020) menjelaskan bahwa
kualiatas Produk kosmetik yang berkualitas tidak menggunakan hewan dalam
proses pengujiannya. Namun, kekhawatiran tetap muncul terkait bahan-bahan yang
berpotensi membahayakan kesehatan manusia, seperti pewarna, pengawet, filter
UV, dan nanomaterial. Dengan mempertimbangkan pendapat para ahli, dapat
dikatakan bahwa kualitas produk adalah tingkat kualitas yang mampu memberikan
kepuasan kepada pelanggan atas produk tersebut. Kualitas ini mencakup keamanan,

efektivitas, dan kepatuhan terhadap standar yang diharapkan konsumen.
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2.5.1 Indikator Kualitas Produk
Menurut Budiyanto (2016:490) menyatakan bahwa indikator kualitas
produk yaitu :

1. Keawetan, suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran masa pakai atau
gaya tahan suatu barang.

2. Keandalan, sesuatu yang berkaitan dengan kemungkinan suatu barang
berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan.

3. Kesesuaian produk, sesuatu yang berkaitan dengan tingkat kesesuaian
terhadap spesifikasi yang sudah ditetapkan sebelumnya.

4. Kemudahan dipergunakan dan diperbaiki, sesuatu karakteristik yang
berkaitan dengan kemudahan dan akurasi dalam pemberian layanan untuk
perbaikan barang dimensi kualitas produk.

2.5.2 Kualitas produk sesuai dengan syariat islam

1. Setiap proses produksi didasarkan pada prinsip-prinsip Islam, baik pada
tahap awal maupun akhir, yang meliputi pengorganisasian faktor
produksi, proses produksi, pemasaran, dan pelayanan konsumen. Tidak
diperkenankan untuk menghasilkan barang dan jasa yang dapat merusak
moral atau menjauhkan orang dari nilai-nilai agama.

2. Produksi dan penjualan barang dan jasa yang bertentangan dengan
syariah dilarang. Menurut Islam, barang-barang dapat dibagi menjadi dua
jenis: barang yang halal, yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, dan
barang yang haram, yang dilarang karena bertentangan dengan ajaran
agama:
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a. Barang-barang Thayyibat, yaitu barang-barang yang dikonsumsi
dan dibuat dengan cara yang halal.

b. Barang-barang Khabaits, yaitu barang-barang yang dikonsumsi
dan diproduksi dengan cara yang haram, yang melanggar prinsip-
prinsip syariah dan tidak diperbolehkan dalam Islam..

3. Kegiatan produksi harus mempertimbangkan sosial kemasyarakatan dan
lingkungan. Dalam proses produksi, Islam menggariskan bahwa nilai-
nilai harus dijaga dalam keselarasan dan keharmonisan dengan
lingkungan hidup serta masyarakat. Sebagai konsumen, masyarakat
memiliki hak untuk menikmati hasil produksi yang memadai. Oleh
karena itu, bukan hanya kepentingan para produsen yang terlibat dalam
produksi, tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. Kegiatan ekonomi
berfokus pada distribusi manfaat dan keuntungan dari produksi kepada
masyarakat secara merata dan dilaksanakan dengan cara yang paling
efisien.

4. Salah satu bentuk produk yang mengandung ketidakadilan adalah riba:

a. Riba dapat menimbulkan permusuhan di antara pelaku ekonomi.

b. Riba dapat membuat pemilik modal mendapatkan penghasilan
tinggi tanpa bekerja.

c. Riba adalah senjata lain yang menjajah orang lain.

2.6 Harga
Menurut Kotler dan Amastrong, (2012) harga adalah sejumlah uang yang

ditagih atas suatu produk atau jasa. Stanton dalam Nurmansyah (2018) menyatakan
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bahwa harga adalah jumlah uang yang dibutuhkan ditambah beberapa produk bila
memungkinkan untuk memperoleh beberapa kombinasi dari produk dan pelayanan
yang menyertainya. Menurut Tjiptono (2015) dari sudut pandang pemasaran, harga
merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya
yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang
atau jasa. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga merupakan
unsur penting yang harus dimiliki untuk menghasilkan pendapatan sebagai imbalan
dari produk atau jasa yang telah dimiliki oleh konsumen.

Sebagai salah satu elemen bauran pemasaran, harga membutuhkan
pertimbangan cermat serta harga memiliki peranan penting dalam proses
pengambilan keputusan para pembeli. Tujuan ditetapkannya harga yakni agar
tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal.

Menurut Assauri (2017) ada beberapa tujuan penetapan harga, yaitu:
a. Memperoleh laba yang maksimum
b. Mendapatkan share pasar tertentu
c. Memerah pasar (marketing skimming)
d. Mencapai tingkat hasil yang maksimum
e. Mencapai keuntungan yang ditargetkan
f. Mempromosikan produk

Sedangkan Menurut Tjiptono (2017) faktor yang harus dipertimbangkan

dalam penetapan harga dikategorikan menjadi dua kelompok yaitu: Faktor internal

perusahaan dan faktor eksternal perusahaan. Menurut Kotler dan Amastrong (2012)
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didalam variabel harga ada beberapa ubsur kegiatan utama harga yang meliputi

daftar harga, diskon, dan periode pembayaran.

Menurut Kotler dan Amastrong (2012) indikator harga yaitu:

a. Keterjangkauan harga
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
c. Daya saing harga
d. Kesesuaian harga dengan manfaat
Menurut Stanton didalam Nurmansyah (2018) menyatakan terdapat tiga
ukuran harga yaitu: Harga yang sesuai dengan kualitas suatu produk, Harga yang
sesuai dengan manfaat suatu produk, Perbandingan harga dengan produk lain.
Menurut (Tjiptono, 2020) menyatakan bahwa harga sering digunakan
sebagai cara konsumen menilai suatu produk atau layanan, di mana harga
dihubungkan dengan keuntungan yang dirasakan oleh konsumen. Menurut

Tjiptono, ada Dalam proses pengambilan keputusan pembeli, dua elemen utama

harga adalah alokasi dan informasi:

1) Peran alokasi harga adalah peranan harga sebagai cara bagi konsumen untuk
mendapatkan manfaat dan kualitas yang setinggitingginya berdasarkan daya
beli konsumen. Oleh karena itu, pelanggan dapat membandingkan barang
serupa dengan harga yang berbeda dan kemudian menyesuaikannya dengan
daya beli mereka.

2) Harga menggunakan informasi harga untuk memberi tahu pelanggan tentang

aspek produk seperti kualitas.
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Sejalan dengan data di atas menurut (Murti Wijayanti, 2022) apabila produk
memiliki manfaat dan hasil kualitas yang tinggi tetapi tetap memiliki harga yang
tinggi, maka konsumen akan lebih tertarik untuk membeli barang tersebut jika
harga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas yang ada pada produk tersebut.
Namun jika kualitas dan manfaat produk tidak diimbangi dengan kepuasan
konsumen, meskipun harga produk terjangkau, konsumen cenderung tidak akan
membelinya. Dengan demikian Salah penetapan harga akan berdampak pada
penjualan suatu produk tidak maksiman, penurunan dan pangsa pasar berkurang.

Dijelaskan juga menurut (Erdawati, 2020) menyatakan bahwa harga
memengaruhi keputusan pembelian karena ada kesesuian antara harga dengan
kemampuan dan harga dengan kualitas. Penelitian tambahan yang dilakukan oleh
(Nasution et al., 2020) Keputusan pembelian dipengaruhi sebagian oleh harga;
semakin tinggi harga yang ditawarkan, semakin besar kemungkinan pelanggan
akan membeli barang yang ditawarkan.

Menurut Kotler dan Keller (2021), harga adalah salah satu komponen dalam
bauran pemasaran yang berperan dalam menghasilkan pendapatan dan menutupi
biaya yang dikeluarkan. Dalam konteks Islam, konsep harga juga diatur untuk
memastikan keadilan dalam transaksi. Seperti yang terkandung dalam potongan
ayat 29 surah An-Nisa, yang mengingatkan untuk tidak mengambil mendapatkan
harta milik seseorang dengan cara yang tidak sah, kecuali melalui transaksi

perdagangan yang dilakukan dengan persetujuan bersama.
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24 Pengaruh Antara Variabel
2.7.1 Pengaruh antara Halal Awareness terhadap Keputusan Pembelian
Menurut peneliti sebelumnya (Murti Wijayanti, 2022) bahwa
kesadaran halal memiliki dampak yang positif dan kompleks terhadap
keputusan pembelian konsumen. Namun, temuan penelitian dari (Fauziah
& Al Amin, 2021) memberikan penjelasan bahwa Faktor kesadaran halal
tidak memberikan dampak positif atau signifikan terhadap keputusan
pembelian. Singkatnya, tingginya kesadaran terkait halalnya produk
tersebut, maka tingkat kesadaran halal tersebut tidak mempengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut (Rifa et al., 2022). Ini
ditunjukkan bahwa kesadaran halal, gaya hidup, dan pemasaran viral
memiliki dampak yang sangat positif dan signifikan dengan hasil keputusan
konsumen dalam pembelian suatu produk skincare dan kosmetik halal.
2.7.2 Pengaruh antara Kualitas Produk tehadap Keputusan Pembelian
Dijelaskan berdasarkan penelitian (Rahmawati &Fathoni, 2021)
variabel kualitas produk sangat signifikan dan bermanfaat. Jika produk
kosmetik memenuhi standar kualitas yang diharapkan pelanggan, pelanggan
akan lebih lambat membeli produk tersebut dan melakukan pembelian
kembali, sementara produk dengan kualitas rendah dapat mengurangi
kemungkinan keputusan untuk membeli. Dibantu oleh temuan penelitian
(Handayani, 2020) bahwa kualitas suatu produk memiliki dapat
mempengaruhi hal positif dengan keputusan pembelian, yang mendukung

temuan bahwa banyaknya kualitas produk, maka akan semakin tinggi
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kemungkinan konsumen membuat keputusan dalam membeli produk. Hasil
penelitian ini berbeda dengan temuan Anggadwita et al. (2020), yang
mungkin menampakkan hasil yang berbeda terkait dengan kualitas produk
pada keputusan pembelian.
2.7.3 Pengaruh antara Harga terhadap Keputusan pembelian
Penelitian (Erdawati, 2020) menemukan bahwa harga memengaruhi
ke;putusan pembelian. Ini karena adanya kesesuaian antara harga denn
kualitas. Pendukung oleh penelitian (Nasution, et al., 2020) harga secara
persial mempengaruhi pilihan pembelian: harga yang ditawarakan akan
lebih tinggi besar kemungkinan kosnumen memutuskan untuk membeli
produk yang ditawarkan. (Murti Wijayatai, 2022) Dikenal bahwa harga
memengaruhi pilihan konsumen untuk membeli barang. Tidak sesuai
dengan temuan penelitian (Listigfaroh, 2022) menyatakan terkait dengan
faktor harga tidak memengaruhi keputusan pembelian. Tidak sesuai dengan
temuan penelitian (Listigfaroh, 2020) menyatakan bahwa keputusan
pembelian tidak dapat berpengaruh oleh faktor harga.
2.8 Pandangan Islam
Dalam ajaran islam, kehalalan suatu produk merupakan prinsip utama yang
harus dipertimbangkan oleh umat muslim dalam bertransaksi dan mengkonsumsi
barang. Hal ini tidak hanya berlaku pada makanan dan minuman, tetapi juga pada
produk non-pangan seperti skincare, karena bersentuhan langsung dengan tubuh
dan dapat diserap oleh kulit.
Allah SWT berfirman:
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“Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal lagi baik yang terdapat
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu
musuh yang nyata bagimu.”

Ayat ini menjadi dasar bahwa seorang muslim wajib memastikan produk
yang digunakan adalah halal (diperbolehkan secara syariat) dan thayyib (baik dan
aman digunakan). Dengan demikian, halal awareness menjadi landasan penting
dalam keputusan pembelian produk skincare, khususnya bagi konsumen muslimah
dari generasi z.

Islam menekankan pentingnya kualitas dalam setiap aspek kehidupan,
termasuk dalam produksi barang. Produsen dituntut untuk menghasilkan produk
yang baik, aman, dan tidak merugikan konsumen. Dalam hal ini, kualitas produk
tidak hanya dinilai dari efektivitas atau kenyamanan, tetapi juga aspek keamanan,
kejujuran, dan tanggung jawab produsen.

Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya allah mencintai seseorang yang apabila melakukan suatu pekerjaan,
ia-menyempurnakannya (dengan sebaik-baiknya).”

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk dalam islam adalah bagian dari
nilai ihsan, yaitu memberikan yang terbaik, baik dalam produksi maupun
pelayanan. Konsumen pun dianjurkan untuk memilih produk yang berkualitas,
karena maenjaga kesehatan tunuh juga merupakan bagian dari magashid syariah
(hifzh al-nafs)

Dalam islam, harga harus ditentukan secara adil dan transparan. Tidak boleh
ada penipuan, pengurangan kualitas, atau ekspoitasi harga yang tidak wajar. Islam

40



melarnag praktik perdagangan yang merugikan salah satu pihak, baik penjual
maupun pembeli. Allah berfirman dalam (QR. Al-Mutaffifin)
“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang), mereka
adalah orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta
dipenuhi. Sebaliknya, apabila mereka menakar atau menimbang untuk prang lain,
mereka kurangi.
Allah melarang umatnya untuk kehilangan sesuatu dalam proses apa pun, seperti
halnya ketika mereka membeli sesuatu. Keputusan untuk membeli termasuk dalam
aturan jual beli Islam. Ayat-ayat dalam Al-Qur'an seperti surat Al-Maidah ayat 100
menjelaskan pilihan pembelian

Dalam surat Al-Imran ayat 159, ditegaskan bahwa dalam setiap tindakan,
termasuk dalam keputusan pembelian, umat Islam diajarkan untuk bersikap adil dan
bijaksana. Ayat ini menggambarkan pentingnya memilih yang halal, meninggalkan
yang haram, dan memastikan keputusan yang diambil berlandaskan pada prinsip
keadilan. Oleh karena itu, dalam konteks keputusan pembelian, seorang Muslim
diharapkan untuk memilih produk yang halal dan bermanfaat, menghindari produk
yang dapat merusak baik dalam konteks fisik maupun spiritual. Dengan mengikuti
prinsip ini, seseorang tidak hanya memperoleh manfaat duniawi tetapi juga
keberuntungan di akhirat.
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Artinya : "Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
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mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.”

Ayat ini menegaskan pentingnya kehati-hatian dalam memilih apa yang kita
konsumsi, termasuk dalam hal produk halal. Bagi umat muslim, memilih produk
yang halal bukan hanya soal memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga menjaga
kesucian hati dan tubuh. Dalam konteks pengambilan keputusan pembelian,
konsumen harus terlebih dahulu memahami apa yang dibutuhkan dan kemudian
melakukan riset untuk produk tersebut dan melakukan pembelian ulang, sedangkan
produk dengan kualitas buruk dapat mengurangi keinginan untuk membeli.

Proses ini mencakup tahapan penting seperti identifikasi kebutuhan,
pencarian informasi mengenai produk, dan kemudian membuat keputusan yang
tepat. Sehingga, sangat penting bagi konsumen untuk memastikan bahwa informasi
yang diterima tepat dan sesuai dengan prinsip Islam, baik dari sisi bahan yang
digunakan maupun proses produksinya.
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah langkah syaitan; Karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.

Sangat bijaksana, agama Islam melarang pengikutnya untuk memakan,

mengkonsumsi, atau menggunakan sesuatu yang diharamkan. Supaya manusia
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dapat membuat pilihan yang bijak dan tidak mengikuti jejak-jejak syaitan, Allah
membuat bumi lengkap dengan isinya.
2.9 Variabel Penelitian
Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan
rumus sebagai berikut:

Rumus : Y =a+B1X1 + B2X2 + B3X3 + e

Dimana :
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi
X1  =Halal Awareness

X2  =Kualitas Produk

X3 = Harga

E = Eror

2.10 Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah tabel penelitian terdahulu sesuai dengan penelitian yang

dijelaskan sebagai berikut :
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Hasil Penelitian
Peneliti dan
Perbedaan
1. | Grisna Halal Label vs | Persamaan: | Dari hasil penelitian
Anggadwita, | Product Quality in | Variabel Label halal
Dinoi Halal  Cosmetic | Kualitas berpengaruh
Turipanam Purchasing Produk, signifikan  terhadap
Alamanda, Decisions,  with | Keputusan citra.  merek dan
dan  Veland | brand image as | Pembelian keputusan pembelian.
Ramadani. Intervening Perbedaan : | Kualitas produk
(2019) IKONOMIKA: Halal label, | berpengaruh terhadap
ISSN: Jurnal  Ekonomi | Brand Image | citra merek tetapi
2527-3434 dan Bisnis Islam tidak  berpengaruh
terhadap  keputusan
pembelian.
Brand Image
berpengaruh
signifikan  terhadap
keputusan pembelian.
2. | Laila Purchase Persamaan : | Variabel halal lifesyle
Rahmawai, Decisisons of | Variabel dan harga
and  Endah | Muslim Clothing | Keputusan berpengaruh  positif
Nur Fitriyani | Influenced by | Pembelian, | dan signifikan
(2021) Halal  Lifestyle, | Kualitas terhadap  keputusan
Product Quality, | Produk, pembelian,
Price with | Harga sedangkan  variabel
Religiosity as | moderating | Kualitas produk
Moderation Perbedaan : | berdampak  positif,
Variabel meskipun tidak
Religiusitas | signifikan, pada
halal life | keputusan pembelian.
style
3. | Laila Purchase Persamaan : | Haasil penelitian
Rahmawati, Decisions of | Variabel Variabel halal
and  Endah | Muslim Clothing | Keputusan lifestyle dan harga
Nur Fitriyani | Influenced by | Pembelian, | berpengaruh  positif
(2021) Halal  Lifestyle, | Kualitas dan signifikan
Product Quality, | Produk, terhadap  keputusan
Price with | Harga pembelian,
Religiosity as | Moderating | sedangkan variiabel
Moderation Perbedaan : | kualitas produk
Variabel berpengaruh  positif

dan tidak signifikan
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Promosi Terhadap

No Nama Judul Persamaan Hasil Penelitian
Peneliti dan

Perbedaan

Religiusitas | terhadap  keputusan

Halal  Life | pembelian.

Style Religiusitas dapat
dapat  memoderasi
variabel gaya hidup
halal, kualitas produk,
dan harga terhadap
keputusan pembelian.

4. | Sadewa Effect Of Price, | Persamaan : | Hasil dari peneliti
Assidiqi, Lia | Sales Promotion | Variabel Hrga, Promosi
Siti Julaeha And Halal | Harga, Halal | penjualan dan
(2021) awareness Of Skin | awareness, | kesadaran halal
DOI: Care Product | Keputusan secara persial dan
10.528  1/z | Purchase Pembelian bersama-sama
enodo. Decisions (Case | Perbedaan : | mempengaruhi
5851660 Study On Shopee | Variabel keputusan pembelian

App Users In | Sales produk skincare.
Jakarta) Promotion

Internasional

Journal of

Education,

Informasi

Technology and

Otners (1JEIT)

5. | Silvia The influence of | Persamaan: | Dari hasil peneliti
Fauziah, Nur | product Variabel Pengetahuan produk,
Hidayah Al | knowledge, Halal religiusitas,

Amin Religiusity, Halal | awareness, | kesadaran halal

(2021) awareness of | Keputusan berpengaruh
purchasing Pembelian signifikan  terhadap
decisions on halal | Perbedaan : | sikap. Sikap juga
products with | Variabel memiliki ~ pengaruh
Attitude as a | Product yang signifikan
mediation variabel | knowledge, |terhadap keputusan
Journel of | religiosity, pembelian.
Management and | attitude,
Islamic Finance

6. | Muzammil Pengaruh Kualitas | Persamaan : | Dari hasil penelitian
lImi Produk, Harga dan | Variabel kualitas prosuk dan

promosi memiliki
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No Nama Judul Persamaan Hasil Penelitian
Peneliti dan
Perbedaan
Listighfaroh | Keputusan Kualitas pengaruh  signifikan
(2020) Pembelian Produk | Produk, terhadap  keputusan
Sabun Cair Fiera | Harga, pembelian. Dan harga
White Shower | Keputusan tidak  berpengaruh
Cream di | Pembelian relevan dengan
Surabaya Perbedaan : | keputusan pembelian.
Variabel
Promosi
7. | Fitriana, Pengaruh  Gaya | Persamaan : | Dari hasil peneliti
Yandri Hidup, Harga dan | Variabel gaya hidup
Sudodo, Kualitas Produk | Kualitas berpengaruh
Lukmanul Terhadap Produk, signifikan  terhadap
Hakim Keputusan Harga adan | keputusan pembelian.
(2019) Pembelian Keputusan Dan harga tidak
Kosmetik Orifline | Pembelian berpengaruh
(Studi Kasus pada | Perbedaan : | signifikan terhadap
Konsumen Variabel keputusan pembelian
Oriflame di | Gaya Hidup | secara simultasn
Kabupaten Variabel gaya hidup,
Sumbawa) biaya, dan kualitas
produk memiliki
dampak yang
signifikan  terhadap
keputusan konsumen
dalam melakukan
pembelian.
8. | Arif Efendi The Effect of | Persamaan: | Hasil peneliti
(2020) Halal Variabel sertifikat halal
Certification, Halal berpengaruh  positif
Halal ~ Awreness | awareness, | namun tidak
and Product | Keputusan signifikan  terhadap
Knowledge on | Pembelian keputusan pembelian
Purchase Perbedaan : | produk fashion
Decisions for | Variabel berlabel halal.
Halal Fashion | Product Kesadaran status
Product knowledge, | halal memiliki
Halal pengaruh positif yang
certification | signifikan terhadap
keputusan konsumen
dalam membeli
produk..
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No Nama Judul Persamaan Hasil Penelitian
Peneliti dan
Perbedaan
9. | Silvia The Influncare of | Persamaan : | Dari hasil penelitian
Fauziyah, Nur | Product Variabel pengetahuan produk,
Hidayah Al | Knowledge, Halal religiusitas,
Amin Religiusity, Halal | awareness, | kesadaran halal
(2021) awareness of | Keputusan berpengaruh
purchasing Pembelian signifikan  terhadap
desicions on halal | Perbedaan : | sikap. Sikap juga
products with | Variabael memiliki ~ pengaruh
Attiutude as a | Product yang signifikan
mediation variabel | knowledge, |terhadap keputusan
religiosity, pembelian.
attitude
mediasi
10. | Fitriana, Pengaruh gaya | Persamaan: | Hasil penelitian gaya
Yandri hidup, Harga dn | Variabel hidup  berpengaruh
Sudodo Kualitas  produk | Kualitas signifikan  terhadap
Lukmanul terhadap produk, keputusan pembelian.
Hakim keputusan Harga dan | Harga tidak
(2019) pembelian Keputusan berpengaruh
kosmetik oriflame | Pembelian signifikan  terhadap
(studi kasus pada | Perbedaan: | signifikan terhadap
konsumen Variabel keputusan pembelian
oriflame di | Gaya hidup | sevara simultan
kabupaten variab el gaya hidup,
sumbawa) biaya dan kualitas
produk berpengaruh
signifikan  terhadap
keputusan pembelian.

2.11 Hipotesis

Sugiyono menyatakan yang dikutip oleh Mulyono dan Suryanti, (2021)
bahwa hipotesis merupakan solusi temporer untuk rumusan masalah penelitian,
yang dijelaskan dalam bentuk kalimat pernyataan. Namun, jawaban yang akan

diperoleh dapat diberikan tanpa didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
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melalui pengumpulan data atau kuesioner. Hipotesis studi ini adalah sebagai berikut

H:: Diduga variabel Halal awareness (X1) dapat berpengaruh secara parsial
dan signifikan pada variabel yang memengaruhi keputusan pembelian
(Y) skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru.

H>: Diduga variabel Kualitas Produk (X1) berpengaruh dengan parsial dan
signifikan terkait dengan variabel keputusan pembelian (Y) produk
perawatan wajah Nature Republic pada wanita Gen Z di Kota Pekanbaru.

Hz: Diduga variabel Harga (X1) mempengaruhi secara parsial dan signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) produk skincare Nature
Republic pada wanita Gen Z di Kota Pekanbaru.

Hs: Diduga Halal awareness, Kualitas Produk dan Harga (Xs) berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian (YY)
skincare Nature Republic pada Perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru.

2.12 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hasil dalam literatur dan penelitian sebelumnya, penelitian ini
dapat mengembangkan kerangka pemikiran yang menggambarkan pengaruh
pengetahuan halal, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian,

sebagaimana dijelaskan pada gambar berikut:
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Halal awareness
(X1)

Kualitas
Produk (X2)

Keputusan
Pembelian (Y)

S

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
Keterangan:
L —> : Pengaruh secara Parsial
------- > : Pengaruh secara Simultan
j- 2.13 Konsep Operasional Variabel
7 Adapun tabel Konsep yang digunakan untuk mengoperasikan variabel

adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Keputusan

Pembelian

Y)

Keputusan pembelian adalah
bagian dari perilaku konsumen,
tentang bagaimana konsumen
memilih, membeli dan
menggunakan barang, jasa atau
ide  yang ketika

konsumen mengenali

dimulai
masalah
atau kebutuhan yang dipicu oleh
atau

rangsangan internal

eksternal untuk  memuaskan

kebutuhan dan

Kotler

keinginan.

Menurut dan Keller

(2016:194)

4.
5.

Menurut

Pilihan Produk
Pilihan Merek
Pilihan Tempat
Penyalur

Waktu pembelian
Jumlah pembelian

Kotler &

Keller (2016:194)

Likert

Halal
awareness
(X1)

Menurut (Fauziah & Amin, 2021)
kesadaran untuk membeli dan

mengkonsumsi  produk halal
menjadi hal penting bagi umat
muslim, salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi keputusan
kesadaran

pembelian  adalah

halal.

6.

Pemahaman
produk halal
Mendapatkan
paparan informasi
baik

produk halal

seputar

Memahami produk

yang
berlabel halal

sudah

Keyakinan agama
Peran sertifikat
halal (logo/label)

Alasan kesehatan

Likert

Kualitas produk adalah

kemampuan  produk  untuk

1. Keawetan

2. Keandalan
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Variabel Definisi Indikator Skala
memenuhi  atau  memuaskan | 3.Kesesuaian produk
Kualitas kebutuhan  dan keinginan | 4. Keandalan _
Produk pelanggan. Menurut Budiyanto | Budiyanto (2016:490) ikert
(X2) (2016:490)
Menurut Kotler dan Amastrong | 1.Keterjangkauan
(2012) Harga adalah sejumlah | harga
uang Yyang ditagih atas suatu | 2.Kesesuaian  harga Likert
Harga produk atau jasa. dengan kualitas
(X3) produk

3.Daya saing harga

4.Kesesuaian
dengan manfaat

harga
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BAB 111
METODE PENELITIAN
34 Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian
Pada penelitian ini peneliti memilih lokasi kota Pekanbaru. Penelitian ini di
mulai pada bulan November 2024 sampai dengan bulan Juni 2025.
3.2 Sumber Data
Data yang digunakan untuk menganalisa penelitian ini di kumpulkan dari
beberapa primer dan sekunder dengan sebagai berikut.
3.2.1 Data Primer
Menurut Hutagalung (2019) Data Primer adalah data yang didapatkan
secara langsung langsung dari sumber utama dan pertama, seperti melalui
dilakukannya wawancara atau mengisi kuesioner yang digunakan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui survei yang dibagikan
kepada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru.
3.2.1 Data Sekunder
Menurut (Sugiyono, 2022) data sekunder adalah sumber data yang
tidak diperoleh secara langsung oleh pengumpulan data. Sebagai contoh, data
ini bisa diperoleh melalui pihak lain atau lewat dokumen yang ada. Data
sekunder terdiri dari informasi yang telah dikumpulkan dan diproses oleh pihak
lain, serta menawarkan berbagai keutnungan bagi peneliti, termausk efisien
dalam waktu dan biaya. Penulis mengeksplorasi beragam sumber data
sekunder, seperti laporan pemerintah, artikel jurnal, dan basis data statistik,

untuk memahami fenomena yang sedang di teliti.

52



3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merujuk pada perkumpulan objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan
digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2019).
Populasi pada penelitian ini seluruh perempuan Gen Z di Kota
Pekanbaru yang telah membeli dan menggunakan skincare nature republic
pada tahun 2025. Jumlah populasi penelitian ini tidak diketahui secara jelas.
3.3.2 Sampel
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah tanggapan
dari responden yang diperoleh melalui koesioner mengenai dampak dari halal
awareness, kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian produk
Skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z di kota pekanbaru.
Rumus yang digunakan adalah

7Z2P (1 — P)
T e

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

z = Nilai standar = 1,96

P =Maksimal estimasi = 50% = 0,5

D = Alpha (0,10) atau sampling eror = 10

Z°P (1-P)
n= T
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1,96°X 0,05 (1-0,5)

.
(0.10)*

n=96,04 sampel

Dari hasil yang diperoleh diatas yaitu 96,04 yang merupakan
bilangan desimal, maka dalam perhitungan yang menghasilkan bilangan
desimal tersebut dibulatkan ke bilangan terdekat. Sehingga jumlah sampel
pada penelitian adalah 96 orang responden.

Penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling,
khususnya Purposive Sampling, dengan alasan mendpaatkan reponden yang
memiliki pengalaman menggunakan produk Skincare Nature Republic di
kota Pekanbaru.

Kriteria pemilihan sampel didasarkan pada :
1. Perempuan Gen Z yang berada di Pekanbaru
2. Perempuan Gen Z yang berumur 13-28
3. Perempuan Gen Z yang pernah membeli dan menggunakan produk
Skincare Nature Republic
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya mengumpulkan dan memperoleh data yang diperlukan,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.4.1 Kuesioner (Angket)

Kuesioner berdasarkan Cahyo, dkk (2019) Lebih tepatnya, suatu

metode untuk dikumpulkannya data atau informasi yang menggunakan

formulir berisikan pertanyaan yang diberikan oleh individu atau kelompok
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dalam sebuah organisasi untuk memperoleh tanggapan atau informasi yang
dapat dianalisis oleh pihak yang bertanggung jawab untuk tujuan tertentu.
Dengan menggunakan kuesioner, pihak tersebut dapat mempelajari hasil
tanggapan dari responden, berusaha mengukur apa yang ditemukan selama
proses pengisian, serta menentukan sejauh mana sentimen yang disampaikan
oleh responden, baik itu luas atau terbatas.

Metode skala Likert mempermudah perhitungan hasil dari pengisian
kuesioner, karena setiap skala memiliki nilai yang ditetapkan. Masing-masing

diberi nilai numerik untuk analisis lebih lanjut :

Sangat Setuju (SS) = 5
Setuju (S) = ot
Netral (R) = 3
Tidak Setuju (TS) = 2
Sangat Tidak Setuju (STS)= 1

3.5 Teknik Analisa Data
Berdasarkan penelitian kuantitatif, analisis data sering disebut sebagai
evaluasi statistik karena melibatkan pengelolaan data serta penerapan berbagai
rumus statistika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara kesadaran halal, kualitas produk, dan harga terhadap
keputusan pembelian produk skincare Nature Republic pada perempuan Gen Z di
Kota Pekanbaru. Analisis statistik digunakan untuk mengevaluasi hubungan dan

pengaruh antar variabel-variabel tersebut.
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3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data

dilakukan pendekatan penelitian lapangan. Pendekatan ini melibatkan studi
langsung di tempat Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data
awal, yang dikumpulkan melalui kuesioner. Kuesioner diberikan kepada
responden serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang harus mereka jawab
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
Metode ini memungkinkan pengumpulan informasi langsung dari individu
yang terlibat, dalam hal ini, terkait dengan keputusan pembelian produk
skincare nature republic pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru.

3.5.2 Skala Pengukuran Data

Dalam analisis data, data yang diperolen dari kuesioner
dikumpulkan dan dikelola oleh penulis. Penulis menggunakan skala Likert
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu
objek atau fenomena. Skala Likert ini memberikan bobot penilaian yang
berbeda pada setiap tingkat jawaban, yang kemudian digunakan untuk
menganalisis hasilnya. Berikut adalah bobot penilaian yang diberikan pada

kuesioner tersebut:

Tabel 3. 1 Bobot Penilaian Kuesioner

Klasifikasi Keterangan Skor Interval
SS Sangat Setuju 5 80% - 100%
S Setuju 4 60% - 79,99%
R Netral 3 40% - 55,99%
TS Tidak Setuju 2 20% -39,99%
STS Sangat Tidak Setuju 1 >20%
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36 Uji Kualitas Data

Kualitas data dalam penelitian suatu hipotesis sangat dipengaruhi oleh
kualitas data yang digunakan. Untuk menetapkan batas kebenaran, keakuratan alat
ukur untuk setiap indikator variabel penelitian dpat dilakukan melalui bebrapa cara

berikut:

3.6.1 Uji Validitas
Validitas diuji untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen
pengukuran, seperti kuesioner, benar-benar diukur apa yang seharusnya
diukur oleh instrumen tersebut. Dalam konteks kuesioner, validitas mengacu
pada sejauh mana pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner tersebut
benar-benar mencerminkan konsep atau variabel yang ingin diukur. Jika suatu
kuesioner ini bersifat valid, itu berarti pertanyaan-pertanyaan secara akurat
menggambarkan atau mengukur hal-hal yang di maksudkan oleh kuesioner
tersebut, seperti yang dijelaskan oleh Ghozali (2021).
Kriteria Pengujian Validitas:
1. Jikar hitung > tabel, maka HO diterima (alat ukur yang digunakan
valid atau asli).
2. Jikar hitung < r tabel, maka HO ditolak (alat ukur yang digunakan
tidak valid atau tidak sahih).
Apabila semua indikator dan pernyataan dalam pertanyaan adalah valid,

hasil menunjukkan bahwa signifikan.
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3.6.2 Uji Reabilitas

Uji Reabilitas adalah sebuah metode yang diterapkan untuk menilai
kehandalan suatu terkait pengukuran, seperti kuesioner, yang digunakan
sebagai penanda variabel atau konstruk tertentu. Keandalan suatu kuesioner
terlihat dari kuesioner atau stabilitas jawaban yang diberikan oleh seseorang
terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut dari waktu ke

waktu (Ghozali, 2021).

Kriteria uji reabilitas:
1. Suatu konstruk atau variabel yang memiliki nilai Cronbach Alpha
dianggap reliabel > 0,60
2. Jika suatu kontruk atau variabel menghasilkan nilai, dikatakan
tidak reliabel Cronbach Alpha < 0,60
3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah residu atau
variabel pengganggu dalam model regresi memiliki distribusi yang
mendekati distribusi normal. Hal ini penting karena uji regresi, seperti uji t
dan uji F, mengasumsikan bahwa nilai residu mengikuti distribusi normal.
Dengan memastikan normalitas residu, hasil dari uji regresi akan lebih dapat
diandalkan dan valid untuk analisis lebih lanjut. Jika asumsi ini tidak
terpenuhi, hal ini dapat membuat uji statistik menjadi tidak valid, terutama

saat diterapkan pada sampel yang berukuran kecil (Ghozali, 2021). Alat
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analisis lainnya yang dapat digunakan untuk menguji distribusi normal data

adalah uji kolmogorov-Swirnov.

Hipotesis yang diajukan dalam analisis ini adalah sebagai berikut :

Ho : Data residu terdistribusi secara normal
Ha : Data residu tidak terdistribusi secara normal

Kriteria pengambilan keputusan :

Jika nilai (sig) > 0,05 (Alpha) maka model regresi menghasilkan nilai
residual yang terdistribusi secara normal, artinya Ho diterima. Sedangkan jika nilai
(sig) < 0,05 (Alpha) maka model regresi tidak menghasilkan hasil residual yang
terdistribusi secara normal, artinya Ho ditolak.

3.7.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dalam model regresi memiliki korelasi atau hubungan yang kuat
satu sama lain (Ghozali, 2021). Nilai cutoff yang umum digunakan untuk
mendeteksi adanya multikolonieritas adalah ketika nilai Tolerance <0,10 atau
ketika nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10. Kedua nilai ini digunakan
untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel independen dalam model
regresi. Jika nilai Tolerance rendah (< 0,10) atau nilai VIF tinggi (> 10), ini
mengindikasikan adanya masalah multikolonieritas, yang berarti ada korelasi
yang sangat tinggi antara variabel-variabel independen, yang dapat

mempengaruhi keandalan estimasi koefisien regresi.
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah
adanya ketidakseragaman variasi dalam residu antara suatu pengamatan
dengan pengamatan lainnya dalm suatu model regresi (Ghozali, 2021). Hal
ini mengindikasikan bahwa ada variasi yang tidak konstan dari kesalahan
prediksi model regresi yang bisa menunjukkan adanya masalah
heteroskedastisitas dalam data.

Dasar analisi:

1. Jika terdapat pola tertentu dalam scatterplot residual, seperti adanya
pola brulang (seperti gelombang, perubahan lebar, atau pola teratur
lainnya), hal ini  menunjukkan  adanya  kemungkinan
heteroskedastisitas. Pola-pola ini menunjukkan variasi yang tidak
konstan dari residual, yang merupakan indikasi dari masalah
heteroskedastisitas.

2. Jika scatterplot residual tidak menunjukkan pola yang jelas, dan titik-
titik tersebut tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada
sumbu Y, ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas.
Artinya, varians residual atau kesalahan prediksi bersifat konstan di
seluruh rentang nilai prediksi, yang merupakan salah satu asumsi
dasar dalam analisis regresi linear. Distribusi yang acak dari titik-titik
residual menunjukkan bahwa varians residual relatif konstan dan tidak

bervariasi secara sistematis sepanjang rentang nilai prediksi.
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38 Uji'Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda adalah model regersi yang melibatkan lebih dari
satu variabel independen. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana swjumlah variabel independen memengaruhi variabel
depeden (Ghozali, 2021). Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan
pengaruh dari variabel halal awareness (X1), kualitas produk (X2), harga (X3)
terhadap keputusan pembelian (Y). Formula untuk regresi linier berganda adalah
sebagai berikut :

Rumus:Y =a+B1X1 + B2X2 + B3X3 + ¢

Dimana:
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi

X1 = Halal Awareness
X2 = Kualitas Produk
X3 = Harga

E = Eror

3.9 Uji Hipotesis Penelitian

3.9.1 Uji T (Uji Parsial)

Setelah melakukan pengujian koefisien regresi secara keseluruhan,

langkah selanjutnya adalah menghitung koefisien regresi secara individu.
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Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat uji yang dikenal sebagai uji T.
Dalam penelitian ini, Uji T digunakan untuk mengukur signifikansi
pengaruh variabel Halal Awareness (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga

(X3) terhadap keputusan pembelian (Y).

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut :

1. Apabilat hitung >t tabel atau sig < a maka :
HO ditolak, Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh secara parsial antara
halal awareness,kualitas produk dan harga terhadap keputusan
pembelian.

2. HO diterima, Ha ditolak.Artinya, tidak terdapat pengaruh secara parsial
antara awareness,kualitas produk dan harga terhadap keputusan

pembelian.

3.9..2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
dengan nilai F tabel. Sebelum melakukan perbandingan tersebut penting
untuk menentukan tingkat keprecayaan dan derajat kebebasan, yang
dihitung dengan rumus n (k + 1), agar nilai kritis dapat ditentukan. Dalam

hal ini, nilai a yang digunakan adalah 0,05.Kriteria uji F yaitu:
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a) Jika F hitung > F tabel Sig < a, maka:
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa variabel halal
awareness, kualitas produk, dan harga secara bersama-sama
terdapat pengaruh terhadap keputusan pembelian Skincare Nature
Republic pada perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru.

b) Jika F hitung <F tabel Sig > a , maka:
Ketika hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak, ini menunjukkan bahwa variabel halal awareness, kualitas
produk, dan harga secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh
terhadap keputusan pembelian Skincare Nature Republic pada

perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menggambarkan seberapa besar kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat. Semakin tinggi nilai koefisien
determinasi, semakin besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan

perubahan yang terjadi pada variabel terikat.

Koefisien determinasi (R2) merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar persentase variabel independen dapat menjelaskan
variasi variabel dependen secara kolektif. Ketika nilai R2 mencapai 1, hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen memberikan semua informasi yang

diperlukan untuk memprediksi variabel dependen.
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Tabel 3.2 Tabel Uji Koefisien Determinasi

0 Tidak Berkorelasi
0,1-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah

0,41 -0,60 Agak Rendah
0,61-0,80 Cukup

0,81 -0,99 Tinggi

1 Sangat Tinggi

(Sumber ;Sugiyono 2017)
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK DAN LOKASI PENELITIAN
4.1 Sejarah berdiri Nature Republic

Nature Republic merupakan perusahaan asal Korea Selatan yang berdiri
pada Maret tahun 2009 yang ditandai dengan pembukaan toko pertamanya di
Myeongdong. Di tahun yang sama, Nature Republic membuka gerai resmi
pertamanya di Taiwan dan juga di Thailand dan menjadikan Rain (Jung Ji Hoon)
menandatangani kontrak ekslusif sebagai model brand ini. Presiden Jung Woon Ho,
pendiri Nature Republic masuk ke bidang kosmetik pada tahun 1992 karena ayah
temannya yang telah menjalankan bisnis waralaba produk kosmetik. Pada tahun
2003, presiden Jung mendapat perhatian dari industri kosmetik untuk mejadi
pendororong dalam menciptakan toko — toko merek Korea dengan harga murah
hingga menengah dengan meluncurkan The Face Shop. The Face Shop mampu
menulis legenda baru untuk industri kosmetik dengan mencapai 150 miliar won
pada tahun kedua penciptaannya dan menjadi merek nomor satu di industri ini.
Sekitar awal abad ke-21, presiden Jung menemukan merek pakaian berkualitas dan
terjangkau selama perjalanan bisnisnya ke New York. Terinspirasi oleh hal ini, ia
memutuskan untuk menciptakan merek kosmetik yang menjual produk berkualitas
tinggi dengan harga yang terjangkau.

Melalui proses yang panjang, The Face Shop dibuat pada bulan Desember
2003 dan melalui kesepatan bersama antara anggota dewannya Nature Republic
dibat pada tahun 2009. Nature Republic menempati posisi keempat di pasar merek
kosmetik Korea. Fakta bahwa Nature Republic tidak memiliki peringkat tinggi
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4.2

mendapat perhatian dari kritikus karena mampu membuka toko oflfine sebanyak
212 pada tahun 2014. Sejak tahun 2009 Nature Republic memiliki tingkat
penjualan sebesar 40 miliar won hanya dalam setahun. Kemudian pada tahun
berikutnya mampu mencapai 50 miliar won dalam penjualan dan mencapai 250
miliar won pada tahun 2014. Strategi Nature Republic telah menambahkan citra
premium ke gelombang Korea yang sedang tren untuk mendapatkan kepercayaan
dan meningkatkan penjualannya di kalangan wanita kelas menengah di usia dua
sampai tiga puluh tahun. Nature Republic saat ini memiliki sekitar 120 cabang
individu di 14 negara termasuk Amerika, Jepang, Taiwan, Hong Kong, Macao,
Kamboja, Myanmar, Thailand, Filipina, Vietnam, Indonesia, Mongol dan Cina dan
masig berusaha untuk memperluas diri di pasar dunia.

Logo Nature Republic

NATURE REPUBLIC

Gambar 4. 1 Logo Nature Republic

Sumber : https://naturerepublic.id/

Nature republic adalah merek kecantikan terkemuka dari Korea Selatan
yang memanfaatkan bahan-bahan alami dari seluruh dunia yang jerni dan bersih.
Nature Republic dikenal sebagai brand kosmetik global dengan konsep naturalisme
yang berdedikasi untuk memberikan pengalaman perjalanan ke alam dengan
produk yang aman serta sesuai dengan masalah kulitnya. Inilah cerita perjalanan

kami memberikan hadiah dari alam melalui produk terbaik. Nature Republic
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percaya dengan kesempurnaan yang diberikan oleh alam. Perusahaan nature
republic ingin memberikan pengalaman menjelajahi hadiah alam dari seluruh dunia
melalui berbagai macam produk terbaik dengan bahan-bahan dari alam yang jernih
dan bersih. Perusahaan Nature Republic menyediakan berbagai macam produk
dengan harga yang terjangkau dengan kualitas yang terjamin agar semua orang
dapat menikmati dan merasakan manfaat dari produk, dan juga merasakan hadiah
dari alam dengan produk terbaik.

Perusahaan Nature Republic berusahaan keras untuk terus menemukan
berbagai inspirasi kemurnian alam dari seluruh dunia agar menciptakan produk
terbaik yang terinspirasi dari alam untuk menciptakan produk yang autentik
sekaligus mempertahankan kebangaan menjadi merk kecantikan kecantikan
terkemuka dengan konsep naturalisme. Perusahaan Nature Republic terus
meningkatkan pengalaman dalam berbelanja produk secara offline atau pun offline
untuk berbagi manfaat dan kesenangan dengan para pelanggan.

4.3 Jenis Produk Top Sale

1..Soothing & Moisture Aloe Vera 92% Cleansing Water

Gambar 4. 2 Soothing & Moisture Aloe Vera 92% Cleansing Wat

Sumber : https://naturerepublic.id/
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Gambar 4. 3 California Aloe Vera Hand Cream

Sumber : https://naturerepublic.id/

3. Soothing & Moisture Aloe Vera Soothing Gel Honey Mask Sheet

NATLRE REPUBLIC
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gGambar 4. 4 Soothing & Moisture Aloe Vera Soothing Gel Honey Mask
= Sheet

Sumber : https://naturerepublic.id/
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4. California Aloe Vera 74 Cooling Eye Serum

NEeTY WISEY JIIEAG Ue


https://naturerepublic.id/
https://naturerepublic.id/

un-Guep

punpuijg 21din

un

UEp

B

Gambar 4. 5 California Aloe Vera 74 Cooling Eye Serum

Sumber : https://naturerepublic.id/

5. Real Squeeze Aloe Vera Cream
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Gambar 4. 6 Real Squeeze Aloe Vera Cream

Sumber : https://naturerepublic.id/

6. Real Squeeze Aloe Vera Essence

Gambar 4. 7 Real Squeeze Aloe Vera Essence

Sumber : https://naturerepublic.id/
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21. Real Squeeze Aloe Vera Toner

Gambar 4. 8 Real Squeeze Aloe Vera Toner

Sumber : https://naturerepublic.id/

4.4 Visi dan Misi

4.5

Visi Nature Republic adalah menjadi pemimpin di pasar global industri
kosmetik alami pada tahun 2020. Sedangkan misinya adalah memperluas pasar
global, memperkuat daya asing produk, memperkuat promosi pemasaran dan
efisiensi bisnis domestik.

Sejarah Kota Pekanbaru

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang saat
itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah ini terus berkembang
menjadi kawasan pemukiman baru dan seiring waktu berubah menjadi Dusun
Payung Sekaki yang terletak di Muara Sungai Siak. Pada tanggal 9 April Tahun
1689, telah diperbaharui sebuah perjanjian antara Kerajaan Johor dengan Belanda
(VOC) dimana dalam perjanjian tersebut tersebut Belanda diberi hak yang lebih
luas. Diantaranya pembebasan cukai dan monopoli terhadap beberapa jenis barang

dagangan. Selain itu belanda juga mendirikan Loji di Petapahan yang saat itu
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merupakan kawan yang cukup maju dan cukup penting. Karena kapal Belanda tidak
dapat masuk ke petapahan, maka senapelan menjadi tempat perhentian kapal-kapal
Belanda, selanjutnya pelayaran ke Petapahan dilanjutkan dengan perahu-perahu
kecil. Denga kondisi ini, Payung Sekaki atau Senapelan menjadi tempat
penumpukan berbagai komoditi perdagangan baik dari luar untuk diangkut ke
pedalaman, maupun dari pedalaman untuk dibawa keluar berupa bahan tambang
seperti timah, emas, barang kerjainan kayu dan hasilhutan lainnya.

Terus berkembang, Payung Sekaki atau Senapelan memgang peranan penting
dalam lalu lintas perdagangan, Letak Senapelan yang strategis dan kondisi Sungai
Siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan ini memegang posisi silang
baik dari pedalaman Tapung maupun pedalaman Minagkbaua dan Kampar. Hali ini
juga merangsang berkembangnya sarana jalan darat melalui rute Teratak Buluh
(Sungai Kelutut), Tangkerang hingga ke Senapelan sebagai daerah yang startegis
dan menajdi pintu gerbang perdagangan yang cukup penting.

Perkembangan Senapelan sangat erat dengan Kerajaan Siak Sri Inda Pura.
Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan, beliau
membangun Istana dikampung Bukit diperkirakan istana tersebut terletak disekitar
lokasi Mesjid Raya sekarang. Sultan kemudian berinisiatif membuat pekan atau
pasar di Senapelan namun tidak berkembang. Kemudian usaha yang dirintis terbust
dilanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammmad Ali yang bergelar Sultan
Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah meskipun lokasi pasar digeser di sekitar
Pelabuhan Pekanbaru sekarang. Akhirnya menurut catatan yang dibuat oleh Imam
Suhil Siak, Senapelan yang kemudian lebih popular disebut Pekanbaru resmi
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didirikan pad atanggal 21 Rajab hari Selasa tahun 1204 H bersamaan dengan 23
Juni 1784 M oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah dibawah
pemeerintahan Sultan Yahya yang kemudian ditetapkan sebagai hari jadi Kota
Pekanbaru.

Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah,
penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh empat
Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datur Pesisir dan Datuk
Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri tetapi mendampingi Datuk Bnadar.
Keempat Datut tersebut bertanggungjawab kepada Sultan Siak dan jalannya
pemerintahan berada sepenuhnya ditangan Datuk Bandar. Selanjutnya
perkembangan tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru selalu mengalami
perubahan:

1.. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1 tanggal 19
Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari Kerajaan Siak yang disebut District.

2.~ Tahun 1932 Pekanbaru masuk wilayah Kampar Kiri dipimpin oleh seorang
Controleor berkedudukan di Pekanbaru.

3.~ Tanggal 8 maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Militer Go
Kung, Distrik menjadi GUM yang dikepalai oleh GUNCO.

4. Ketetapan Gubernur Sumatera di Medan tanggal 17 Mei 1946 NO. 103,
Pekanbaru dijadikan daerah otonom yang disebut Haminte atau Kota B.

5..UU No.22 tahun 1948 Kabupaten Pekanbaru diganti dengan Kabupaten

Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil.
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10.

UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai Kota
Kecil.

UUN No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.

Kepmendagari No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959 Pekanabru menjadi
IbuKota Propinsi Riau.

UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru.

UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kotamadya

berubah menjadi Kota Pekanbaru.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan mengenai “Pengaruh Halal Awareness, Kualitas Produk dan

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Produk Skincare Nature Republic

Pada Perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru.” Maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penelitian ini menunjukkan bahwa halal awareness berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk skincare
nature republic pada perempuan gen z di kota pekanbaru. Artinya
semakin kuat halal awareness yang dimiliki produk nature republic,
semakin besar kemungkinan pelanggan agar membeli produknya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk skincare
nature republic pada perempuan gen z di kota pekanbaru. Artinya,
semakin baik kualitas produk yang dirasakan oleh konsumen maka
semakin besar kemungkinan konsumen untuk membeli produknya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk skincare nature
republic pada perempuan gen z di kota pekanbaru. Artinya, semakin

sesuai harga dengan manfaat dan kualitas yang dirasakan konsumen,
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maka semakin tinggi kecendrungan konsumen untuk melakukan
pembelian.

4.  Penelitian ini menunjukkan bahwa Halal Awareness, Kualitas Produk
dan Harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian Produk Skincare Nature Republic pada
Perempuan Gen Z di Kota Pekanbaru. Artinya, kombinasi dari ketiga
variabel independen tersebut mempunyai peran penting dalam
keputusan pembelian.

6.2 Saran

1. Saran bagi Perusahaan (Nature Republic)
Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kualitas produk
sekaligus menjaga sertifikat halal yang menjadi perhatian penting bagi
konsumen gen z, khususnya di kota pekanbaru yang mayoritas
penduduknya beragama islam. Selain itu, penetapan harga juga perlu
disesuaikan dengan daya beli gen z yang umunya berada di usia produktif
awal. Strategi pemasaran yang tepat, seperti edukasi tentang kehalalan dan
kualitas produk melalui media sosial, dapat menjadi nilai tambah dalam
mempengaruhi keputusan pembelian.

2. Saran bagi Akademis
Penelitian ini bisa menjadi referensi untuk akadmisi yang tertarik dalam
bidang pemasran, khususnya terkait pengaruh halal awareness, kualitas
produk dan harga terhadap keputusan pembelian.

3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian berikutnya dapat memperluas ruang lingkup dengan mencakup
daerah lain atau cakupan yang lebih luas untuk melihat apakah temuan ini
berlaku di wilayah dengan karakteristik konsumen yang berbeda. Selain
itu, peneliti dapat menambahkan variabel lain seperti brand image, media
sosial, atau pengaruh influencer untuk memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan

pembelian skincare, khususnya di kalangan gen z.
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LAMPIRAN
Lampiran - 1 Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
“PENGARUH HALAL AWARENESS, KUALITAS PRODUK DAN
HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK
SKINCARE NATURE REPUBLIC PADA PEREMPUAN GEN Z

DI KOTA PEKANBARU.”

KUESIONER
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Saya Maria Makmur, Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau angkatan 2021, saat ini
saya sedang melakukan penelitian untuk penyusunan tugas akhir kuliah
(skripsi). Kuesioner ini bertujuan untuk membantu peneliti dapat
mengumpulkan data sebagai bahan penelitian, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tugas akhir dari program S1 Manajemen. Oleh karena itu, saya
selaku peneliti memohon kesediaan saudara/i untuk menjadi responden dan
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Akhir kata saya
mengucapkan terima kasih atas ketersediaan saudara/i yang telah meluangkan
waktu untuk mengisi kuesioner ini.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Berdomisili Pekanbaru
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2. Pernah membeli/ menggunakan Produk Skincare Nature Republic
3. Umur (12-17 Tahun)
b. Lampiran
Keterangan Likert
a. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS) = Skor 5
b. Jika memilih jawaban Setuju (S) = Skor 4
c. Jika memilih jawaban Netral (N) = Skor 3
d. Jika memilih jawaban Kurang Setuju = Skor 2
e. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju = Skor 1
1. Data Diri
a) Nama
b) Jenis Kelamin
c) Usia Anda Saat ini
d) Status Anda Saat ini

e) Pendapatan
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A. Variabel Halal Awareness (X1)

NO

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS

TS| STS

P

Pemahaman
produk halal

Saya selalu memperhatikan
ada tidaknya gambar “Label
Halal” pada kemasan sebelum
melakukan pembelian produk
skincare nature republic.

Saya menyadari bahwa proses
produksi dan pengolahan
bahan dalam skincare nature
republic juga mempengaruhi
kehalalannya.

Mendapatkan
paparan
informasi
seputar
halal

baik
produk

Dengan adanya tulisan “Label
Halal” yang terdapat pada
gambar tersebut membantu
saya mengidentifikasi produk
sebelum saya melakukan
pembelian produk skincare
nature republic

Saya sering mendapatkan
informasi tentang kehalalan
produk Nature Republic dari
media sosial, website, atau
komunitas kecantikan.

Memahami
produk
sudah
halal

yang
berlabel

Saya mengetahui  dengan
adanya kombinasi gambar dan
tulisan “Label Halal” berarti
produk  skincare  nature
republic resmi dari MUI.

Saya merasa lebih yakin
menggunakan produk Nature
Republic jika memiliki logo
halal resmi.

Keyakinan
agama

Saya  selalu  memeriksa
apakah skincare yang saya
beli memiliki label halal.

Saya meyakini bahwa
menggunakan produk halal
adalah bagian dari kepatuhan
terhadap ajaran agama saya.

Peran sertifikat
halal (logo/label)

Produk skincare nature
republic telah sesuai dengan
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ketentuan yang dikeluarkan
MUI

Saya lebih percaya pada
produk  skincare  Nature
Republic jika memiliki label
halal.

Alasan
kesehatan

Karena  menempel pada
kemasan  “Label  Halal”
mempermudah saya dalam
meyakini keamanan produk
skincare nature republic

Saya memilih skincare halal
karena meyakini kebersihan
dan keamanan bahan yang
digunakan.

B. Variabel Kualitas Produk (X2)

NO

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS

TS

STS

1.

Keawetan

Menurut saya Skincare nature
republic mampu menjaga
produk tetap steril sehingga
keawetan serta daya tahan
produk terjamin.

Rentang waktu kadaluarsa
produk  skincare  nature
republic relatif lama sehingga
mampu  digunakan dalam
jangka waktu yang cukup
lama.

Keandalan

Saya merasa produk skincare
nature republic memiliki efek
yang baik bagi wajah.

Skincare  nature  republic
memiliki  kelebihan dalam
merawat wajah konsumen.

Kesesuaian
Produk

Menurut saya produk skincare
nature republic disesuaikan
berdasarkan jenis kulit serta
kebutuhan pelanggan.

Menurut saya produk Nature
Republic  sesuai  dengan
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kebutuhan dan jenis kulit
saya.

4. | Kemudahan Saya merasa bahwa produk
dipergunakan skincare nature republic dapat
dan diperbaiki memberikan kenyamanan

secara maksimal pada saat
dipakai.

Produk  skincare  nature
republic memberikan
kemudahan dalam
menggunakan.

C. Variabel Harga (X3)

NO Indikator Pernyataan Jawaban

S8 TS | STS

1. | Keterjangkauan Menurut  saya  Harga

harga skincare nature republic
sangat terjangkau.
Menurut saya, saya setuju
dengan  harga  produk
skincare nature republic
yang ditawarkan.

2. | Kesesuaian harga | Menurut  saya  harga
dengan kualitas | skincare nature republic
produk sesuai dengan kualitas

produk.

Menurut  saya  harga
skincare nature republic
bervariasi sesuai dengan
kualitas produk.

3. | Daya saing harga Menurut  saya  harga
skincare nature republic
lebih ekonomis
dibandingkan dengan
produk skincare lainnya.
Menurut saya harga produk
skincare nature republic
dapat bersaing dengan
harga pesaing.

4. | Kesesuaian harga | Menurut  saya harga

dengan manfaat skincare nature republic
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sesuai dengan manfaat yang
saya rasakan.

Menurut  saya  produk
skincare nature republic
yang dijual sesuai dengan
harga dan manfaat yang
diberikan.

D. Variabel Keputusan Pembelian (Y)

NO

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS

TS | STS

1.

Pilihan
produk

Saya cenderung memilih produk
skincare nature republic karena
mereka  menyediakan  pilihan
varian produk yang beragam.

Saya memilih skincare Nature
Republic karena sesuai dengan
kebutuhan kulit saya.

Pilihan
merek

Dari berbagai merek skincare yang
ada saya lebih memilih produk
skincare nature republic karena
mereka  memberikan  kualitas
produk terbaik.

Saya memilih Nature Republic
karena merupakan merek yang
sudah terkenal.

Pilihan
tempat
penyalur

Saya cenderung menggunakan
Produk Nature republic karena
mudah ditemukan di toko online
maupun offline.

Ketersediaan ~ produk  Nature
Republic di toko atau e-commerce
mempengaruhi keputusan
pembelian saya.

Waktu
pembelian

Saya membeli produk skincare
nature republic saat sedang ada
diskon atau promo.

Saya lebih tertarik membeli Nature
Republic saat ada produk terbaru
yang diluncurkan.
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Lampiran - 2 Tabulasi Data
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran - 3 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Uji Validitas
No | Variabel Pernyataan | r hitung | R tabel | Keterangan
L Halal Awareness X1.1 0,296 0,200 Valid
2 X1.2 0,678 0,200 Valid
g X1.3 0,620 0,200 Valid
4 X1.4 0,688 0,200 Valid
5 X15 0,727 0,200 Valid
6 X1.6 0,760 0,200 Valid
7 X1.7 0,606 0,200 Valid
8 X1.8 0,625 0,200 Valid
9 X1.9 0,750 0,200 Valid
10 X1.10 0,650 0,200 Valid
11 X1.11 0,620 0,200 Valid
12 Kualitas Produk X2.1 0,592 0,200 Valid
13 X2.2 0,614 0,200 Valid
14 X2.3 0,738 0,200 Valid
15 X2.4 0,678 0,200 Valid
16 X2.5 0,692 0,200 Valid
17 X2.6 0,712 0,200 Valid
18 X2.7 0,756 0,200 Valid
19 X2.8 0,706 0,200 Valid
20 Harga X3.1 0,693 0,200 Valid
21 X3.2 0,670 0,200 Valid
22 X3.3 0,748 0,200 Valid
23 X3.4 0,719 0,200 Valid
24 X3.5 0,752 0,200 Valid
25 X3.6 0,716 0,200 Valid
26 X3.7 0,703 0,200 Valid
2 X3.8 0,639 0,200 Valid
28 | Keputusan Pembelian Y11 0,453 0,200 Valid
29 Y1.2 0,629 0,200 Valid
30 Y1.3 0,675 0,200 Valid
3% Y1.4 0,612 0,200 Valid
32 Y1.5 0,610 0,200 Valid
33 Y1.6 0,681 0,200 Valid
34 Y1.7 0,695 0,200 Valid
35 Y1.8 0,657 0,200 Valid
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36 Y1.9 0,729 0,200 Valid

3¢ Y1.10 0,729 0,200 Valid

Lampiran - 4 Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha | Kriteria | Keterangan
1 | Halal Awareness (X1) 0,760 0,60 Reliabel

2 | Kualitas Produk (X2) 0,839 0,60 Reliabel

8 | Harga (X3) 0,854 0,60 Reliabel

4 | Keputusan Pembelian () 0,850 0,60 Reliabel

Lampiran - 5 Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 96
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.84319182
Most Extreme Differences Absolute .050
Positive .048
Negative -.050
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Halal Awareness .601 1.663
Kualitas Produk 341 2931
Harga 418  2.395

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.988 2.620 1.904 .060
Halal Awareness .046 .068 .060 .682 .497
Kualitas Produk 409 123 .390 3.333 .001
‘Harga .300 .085 .374 3.530 .001
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Lampiran - 6 Uji Regresi linear berganda
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1. (Constant) 4.988 2.620 1.904 .060
“Halal Awareness .046 .068 .060 .682 .497
‘Kualitas Produk .409 .123 .390 3.333 .001
Harga .300 .085 .374 3.530 .001

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Lampiran - 7 Hasil Uji Statistik Parsial (Uji-f)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1-Regression 1017.670 3 339.223 40.638 .000°
~Residual 767.955 92 8.347
Total 1785.625 95

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Harga, Halal Awareness, Kualitas Produk

Lampiran - 8 Hasil Uji Statistik Simultan (Uji-t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model Std. Error Beta T  Sig.
1 (Constant) 4.988 2.620 1.904 .060
Halal Awareness .046 .068 .060 .682 .497
Kualitas Produk 409 123 .390 3.333 .001
Harga .300 .085 .374 3.530 .001
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Uji Koefisien Determinasi Parsial (r?)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta T Sig. order Partial Part
1-(Constant) 4.988 2.620 1.904 .060
Halal .046 .068 .060 .682 .497 496 .071 .047
;Awareness
Kualitas 409 .123 .390 3.333 .001 .713 328 .228
Produk
Harga .300 .085 .374 3.530 .001 .702 345 .241

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Output IBM SPSS Statistics, 2025
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Uji Koefisien Determinasi Simultan (r?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .7552 .570 .556 2.88918

a. Predictors: (Constant), Harga, Halal Awareness, Kualitas Produk

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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